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ABSTRAK

Nama > Iglima
NIM : 0601163047
Judul Skripsi :  Strategi  Pengelolaan  Repository  Di

Perpustakaan Sekolah Tinggi llmu Pertanian dan Agrobisnis
Perkebunan (STIPAP).

Pembimbing I: Dra. Laila Rohani, M.Hum

Pembimbing II: Dr. Khoirul Jamil, L¢c, M.A

Penelitian ini mengenai strategi pengelolaan repository dalam
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan Perkebunan (STIPAP).
Penelitian dilakukan tujuannya guna melihat bagaimanakah strategi pengelolaan
Repository dalam Perpustakaan STIPAP. Penelitian mempergunakan pendekatan
deskritif kualitatif mempergunakan teknik pengumpulan data observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Adapun informan penelitiannya yakni kepala

perpustakaan STIPAP dan Staf Pustakawan.

Hasil penelitian menunjukkan dalam pengelolaan repository di
perpustakaan stipap, untuk koleksi elektorniknya dalam bentuk CD (softcopy) dan
bentuk hardcopy yang disimpan dilemari arsip. Adapun konten yang terdapat di
repository STIPAP adalah 2837 judul tugas Akhir, 57 Judul Jurnal, dan 53 Judul
Tugas Akhir. Pihak perpustakaan STIPAP tidak melakukan digitalisasi, kaena
menerima softcopy dari mahasiswa. Adapun strategi pengelolaan repository stipap
adalah dengan peran sdm (pustakawan) dalam mengelola repository, bantuan
teknologi informasi untuk membangun repository, dan pelestarian koleksi digital

agar koleksi dapat terus dimanfaatkan.

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, Pengelolaan Repository.
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ABSTRACT

Name > Iglima

NIM : 0601163047

Title . Repository Management Strategy In High
School Of Agricultural and Agrobusiness Library (STIPAP).
Mentor | : Dra. Laila Rohani, M.Hum

Mentor 11 : Dr. Khoirul Jamil, Lc, M.A

This research is about the repository management strategy in the Library
of the College of Agricultural and Plantation Sciences (STIPAP). The purpose of
this research is to find out how the strategy of managing the repository in the
STIPAP library. This study uses a qualitative descriptive approach with data
collection techniques interview, observation and documentation. The research

informants were the head of the STIPAP library and staff librarians.

The results of the study show that in managing the repository in the Stipap
library, the electronic collection is in the form of CD (softcopy) and hardcopy
which is stored in the archive cabinet. The content contained in the STIPAP
repository is 2837 Final Project titles, 57 Journal Titles, and 53 Final Project
Titles. The STIPAP library does not digitize it, because it accepts soft copies from
students. The strategy for managing the Stipap repository is with the role of HR
(librarian) in managing the repository, information technology assistance to build
the repository, and preservation of digital collections so that the collection can

continue to be utilized.

Keywords: Management Strategy, Repository Management.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di zaman modern yang serba digital ini, sumber daya informasi pun
semakin berkembang pesat. Tentunya sekarang ini informasi lebih mudah
berkembang dengan bantuan teknologi informasi maupun komunikasi.
Terdapatnya teknologi informasi komunikasi membuat sistem akses dan temu
kembali semakin cepat dan lebih mudah. Proses pemberian informasi melalui
sumbernya kepada pengguna menjadi lebih mudah dan cepat. Melihat kondisi ini
membuat akses informasi secara digital menjadi penting untuk memenuhi
kebutuhan publik terkait informasi, dan tidak mengabaikan akses informasi yang
selama ini konvensional. Akses informasi secara digital kian mudah sebab bisa
dijangkau dengan cara terbuka, akses yang dapat digunakan secara bersama
(multi user), akses tak terbatas (unlimited access), dan bisa diakses kapan saja
ataupun dimana saja dan tidak harus mendatangi langsung perpustakaan.

Di samping itu teknologi informasi mempunyai manfaat bagi
perpustakaan, yaitu membantu pekerjaan pustakawan dan pengguna agar lebih
mudah dan cepat. Salah satu cara konkrit pada penelusuran informasi yang baru
yakni secara pemanfaatan teknologi. Begitu pula dalam mengolah informasi,
menyebarkanluaskan informasi koleksi, data, dengan relevan, efisien maupun
cepat, dan semuanya tersebut memerlukan teknologi.(Nuraeni, 2020)

Semakin berkembangnya perpustakaan di zaman sekarang ini, banyak
masyarakat yang memanfaatkan perpustakaan sebagai wadah informasi.
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan suatu perpustakaan yang dinaungi
suatu institusi yang dikelola dengan menerapkan sistem yang telah ditentukan
oleh institusi, hal ini bertujuan dalam memuaskan kebutuhan pengguna.
Perpustakaan seringkali disebut dengan jantung suatu lembaga, oleh karena itu
posisi perpustakaan pada perguruan tinggi menempati kedudukan strategis untuk
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Definisi perpustakaan berdasar

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 bunyinya: ‘Perpustakaan



merupakan lembaga pengelola karya cetak, karya tulis, ataupun karya rekam
dengan profesional dengan sistem baku untuk mencukupi kebutuhan penelitian,
pendidikan, informasi, rekreasi, atau pelestarian.(Nurhasanah, 2017)

Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai fungsi maupun tujuan dalam
menghimpun, mengelola, dan merawat koleksi, hal ini dilakukan supaya bisa
mencapai Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu penelitian, pendidikan, beserta
pengabdian masyarakat. Tugas perpustakaan perguruan tinggi yakni memberi jasa
pelayanan yang menunjang proses penelitian, pendidikan, pengabdian kepada
masyarakat, dengan memukthahirkan koleksi baik koleksi yang berbentuk digital
maupun cetak. Hal tersebut dilakukan guna memajukan, menunjang, atau

mengembangkan mutu program perguruan tinggi.

Dalam Qs. Ar-Rahman ayat 33 yang berbunyi:

Transliterasi ke dalam bahasa indonesia

Tama‘Saralginni wal in si iini asta'tum an tan fudi min aq tari al-

swammawati walaardi fan fudi a € laatan fudi na ailawabisul tan

Artinya: “Hai golongan jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat

menembusnya kecuali dengan kekuatan. (Qs. Ar Rahman ayat 33)”

Adapun maksud dari ayat diatas adalah kita diperintahkan oleh Allah
untuk melintasi bumi dan langit, artinya dalam hidup ini kita diperintahkan untuk
memperluas ilmu pengetahuan sampai melintasi langit dan bumi. Ayat tersebut

memerintahkan kita untuk melakukan penelitian yang ada di bumi dan langit



sehingga dapat dimanfaatkan. Umat islam dapat melakukan penelitian dengan
ilmu pengetahuan yang memadai berdasarkan syariat islam.

Nabi Muhammad SAW bersabda:
AR 1) 1k AT 400 s Lale 438 Crualy 5 o s G

Tranliterasi ke dalam bahasa Indonesia

man salaka tariqa Taltamisu fthi ‘ilmma sahwala allaahu lahu tariqa ilai al-

hanwati

Artinya: “Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah

akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim no. 2699)

Mengacu hadist diatas memiliki makna bahwasanya kita sebagai makhluk
Allah diperintahkan untuk menuntut ilmu, perpustakaan merupakan gudang ilmu
yang banyak menyimpan informasi dan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan
pengguna untuk memperoleh ilmu. Seperti contohnya pengguna memanfaatkan
koleksi repository untuk keperluan pembelajaran, penelitian, dll.

Saat ini perpustakaan tidak hanya berbentuk konvensional atau secara
manual, namun juga sudah ada berbentuk digital. Dimana koleksi nya pun
berbentuk digital yang bisa dijangkau dimanapun dan tidak harus langsung datang
ke perpustakaan. Salah satu aplikasi dari perpustakaan digital ini adalah
Repository.

Repository merupakan suatu tempat atau wadah guna melestarikan
ataupun menyimpan informasi digital yang didisitribusikan ke jaringan komputer
yang dapat dipakai lagi. Repository menyimpan koleksi karya ilmiah seperti tesis,
disertasi, skripsi, jurnal penelitian maupun lainnya, yang termasuk hasil karya
nyata yang dihasilkan dari proses pembelajaran di perguruan tinggi. Repositoy
tidak hanya sebagai tempat menghimpun karya ilmiah yang berbentuk digital,
namun juga untuk mengelola serta melestarikan koleksi digital tersebut. Karena



karya ilmiah merupakan aset yang sangat berharga sehingga harus terus dikelola
dan dilestarikan. Jika karya ilmiah yang diciptakan perguruan tinggi yang tidak
dilakukan pengelolaan secara baik, sehingg akan terjadi permasalahan jika terjadi
penyebaran informasi yang ada pada karya itu.

Perguruan tinggi di Indonesia sudah banyak yang menerapkan repository.
Hal ini dilakukan agar koleksi karya ilmiah dapat terus dilestarikan dan adanya
peraturan dari Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan No. 44 tahun 2015
terkait standar nasional perguruan tinggi dalam poin pertama ialah:

“Lulusan program sarjana maupun sarjana terapan membuat skripsi
ataupun tugas akhir dan mengunggah ke repository perguruan tinggi yang
diintegrasi  dalam  portal tugas akhir mahasiswa kemenristekdikti
(rama.ristekdikti.go.id) terkecuali jika dipublikasi dalam jurnal.”

Peraturan Penyerahan karya ilmiah tidak hanya diwajibkan bagi
mahasiswa, namun juga diwajibkan bagi dosen yang merupakan persyaratan
untuk naik jabatan fungsional. Hal itu tertera dalam peraturan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 92 Tahun 2014 yaitu:

Berdasarkan pasal 1 ayat 9 “Karya tulis ilmiah merupakan tulisan hasil
pokok pikiran, hasil penelitian, pengembangan yang dibuat oleh dosen baik
kelompok ataupun perseorangan yang membahas sebuah pokok bahasan ilmiah
dalam bidang penelitian, pendidikan, atau pengabdian pada masyarakat secara
menuangkan suatu ide lewat tinjauan pustaka, pengidentifikasian, sintesis,
metodologi, evaluasi, analisis, kesimpulan, saran, ataupun pemecahan .”

Berdasar pasal 6 ayat 2 poin e “Pengangkatan pertama dosen pada jabatan
akademik asisten ahli bisa dipertimbangkan jika sesuai dengan persyaratan:
memiliki minimal 1 karya ilmian yang dipublikasi dalam jurnal ilmiah nasional

yang menjadi penulis pertama.”

Pada pasal 12 ayat poin b ‘Kenaikan pangkat pada lingkup jabatan yang
sama bisa dilaksanakan jika memenuhi: mempunyai karya ilmiah yang dipublikasi
pada jurnal ilmiah internasional atau nasional bagi jabatan Lektor dan Lektor

Kepala sebagai penulis utama.”



Peraturan ini diterapkan agar dapat meningkatkan mutu karya ilmiah di
perguruan tinggi. Telah banyak perguruan tinggi baik yang swasta ataupun negeri
sudah menerapkan repository. Salah satunya perguruan tinggi yang telah
menerapkan repository adalah STIPAP Medan.

Setelah melakukan observasi tahap awal, peneliti melihat di perpustakaan
STIPAP menerapkan adanya peraturan tentang kewajiban untuk menyerahkan
tugas akhir bagi setiap mahasiswa yang akan wisuda. Mahasiswa STIPAP yang
akan wisuda harus menyerahkan tugas akhirnya yang telah dijilid pada bentuk
cetak beserta 1 eksemplar (softcopy) berbentuk CD yang berisikan file tugas akhir
sesuai peraturan. STIPAP menghasilkan lulusan yang semakin tahun semakin
banyak, sehingga banyak tugas akhir yang harus diserahkan dan di data oleh
pustakawan. Untuk tugas akhir yang berbentuk cetak disimpan di dalam lemari
arsip. Apabila mahasiswa membutuhkan tugas akhir tersebut, maka harus mencari
satu persatu pada lemari arsip. Dengan menggunakan sistem manual ini,
mahasiswa agak mengalami kesulitan ketika ingin meminjam tugas akhir. Dimana
saat tugas akhir yang ingin dicari tengah dipinjam mahasiswa lainnya, sehingga
mahasiswa tersebut haruslah menunggu tugas akhir itu dikembalikan oleh
mahasiswa lain.

Adapun masalah lainnya sebelum diterapkannya repository di
perpustakaan STIPAP ini, mahasiswa nya mengalami kesulitan dalam mencari
jurnal atau karya ilmiah. Dimana saat mereka membutuhkan jurnal peneltian
mengacu pada Puslit Karet (pusat penelitian karet) dan PPKS (pusat penelitian
kelapa sawit). Dengan adanya repository ini tentunya memudahkan mereka ketika
ingin mencari karya ilmiah. Dan dengan diterapkannya repository tentunya lebih
mempermudah pustakawannya dalam mengelola koleksi karya ilmiah.

Repository STIPAP pertama kali dibangun tahun 2017. Langkah awal
dalam penerbitan koleksi dimulai dari tugas akhir mahasiswa yang kemudian
disusul oleh jurnal penelitian dan e-book. Adapun proses pengerjaan repository
pertama kali dimulai dari bulan maret hingga juni 2017, dalam waktu tersebut ada
sekitar + 1.468 tugas akhir dan jurnal penelitian STIPAP pada data 24 Juli 2017,

sebagai berikut:



1) Tugas Akhir (TA) yang sudah di upload:

Jurusan Stambuk
2012 2011 | 2010 | 2009 | 2008 | 2007 | 2006 | 2005
BPD 198 102 - 45 8 2 1 -
TPHP - 55 - 3 1 - - -
Tabel 1.1 Total yang diupload = 416 Tugas Akhir
2) Tugas Akhir (TA) mahasiswa yang akan diupload:
Jurusan Stambuk
2011 2010 2009 2008 2007 2006 2005
BPD 114 - 16 - - - -
TPHP - 30 - - - - -

Tabel 1.2 Total yang akan diupload = 160 Tugas Akhir

3) Tugas Akhir (TA) mahasiswa yang belum diproses ke bentuk softcopy:

Jurusan Stambuk
2012 2011 | 2010 | 2009 | 2008 | 2007 | 2006 | 2005
BPD - 181 - - - - - -
TPHP 42 - - - - - - -

Tabel 1.3 Total yang belum diproses = 223 Tugas Akhir

4) Tugas Akhir yang belum diproses dalam bentuk hardcopy sebanyak 669
Judul.
5) Jurnal STIPAP yang sudah di upload.

No. Volume Tahun
1 Volume 4 Nomor 1 2013
2 Volume 4 Nomor 2 2013
3 Volume 5 Nomor 2 2014
4 Volume 7 Nomor 2 2016

Tabel 1.4 Data per 24 Juli 2017




Adapun koleksi repository yang terdapat di perpustakaan stipap adalah
tugas akhir mahasiswa, jurnal dan ebook. Di website www.repository.stipap.ac.id.
Di akhir tahun 2020 Terdapat 2.873 judul untuk koleksi tugas akhir mahasiswa,

57 judul untuk koleksi jurnal, dan 53 judul untuk e-book.

Koleksi karya ilmiah yang terdapat di repository harus terus dikelola dan
dilestarikan agar dapat digunakan untuk seterusnya. Proses pengelolaan yang
sebelumnya manual lebih sulit dalam pengelolaan nya yang penyimpanan di rak,
membuat koleksi lebih rentan pada kerusakan (kertas robek), dan yang tiap tahun
koleksi semakin bertambah tentu ruangan penyimpanan nya pun semakin sedikit.
Karena itu repository sangatlah memiliki peran krusial dalam mengelola koleksi
karya ilmiah. Dan repository harus terus dilakukan pengelolaan demi koleksi yang
terkandung didalamnya.

Selain itu, mengapa ini perlu diteliti, karena repository merupakan salah
satu penentu peringkat perguruan tinggi. Menurut https://webcometrics.info,

Sekolah Tinggi llmu Pertanian dan Perkebunan berada diperingkat 1.232 di
Indonesia dan 24.617 di dunia. Dan alasan saya mengambil judul ini, karena
repository di perpustakaan STIPAP masih tergolong baru dan cocok menjadi
masukan untuk pengelolaannya. Mengacu latar belakang masalah diatas, peneliti
berminat guna melakukan penelitian terkait “Strategi Pengelolaan Repository
Di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan Perkebunan
(STIPAP)”.

B. ldentifikasi Masalah

1. Adanya peraturan bagi mahasiswa yang akan wisuda untuk menyerahkan
tugas akhir sebagai syarat pengambilan ijazah.

2. Adanya peraturan dari Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan No.
44 tahun 2015 yang mewajibkan mahasiswa menggunggah skripsi atau
tugas akhir ke repository perguruan tinggi.

3. Adanya peraturan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No. 92

Tahun 2014 sebagai syarat kenaikan jabatan fungsional dosen.


http://www.repository.stipap.ac.id/
https://webcometrics.info/

. Repository berperan sebagai penentu peringkat Webcometrics perguruan
tinggi.

. Dosen menyerahkan karya ilmiahnya ke repository sebagai syarat
kenaikan jabatan.

. Karya ilmiah berperan penting dalam proses belajar mengajar mahasiswa
dan dosen, dengan adanya repository lebih mempermudah dalam mencari

karya ilmiah.

. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan pada penelitian yaitu:

. Bagaimana proses pengolahan koleksi Repository Sekolah Tinggi limu
Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP)?

. Bagaimana strategi pustakawan dalam pengelolaan Repository Sekolah
Tinggi llmu Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP)?

. Apa saja kendala yang dialami dalam pengelolaan Repository Sekolah

Tinggi lImu Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP)?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian adalah:

. Memahami proses pengolahan koleksi Repository Sekolah Tinggi limu
Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP).

. Memahami strategi pustakawan dalam pengelolaan Repository Sekolah
Tinggi llmu Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP).

. Memahami kendala apa saja yang dialami dalam pengelolaan Repository

Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP).

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
. Manfaat Teoritis
Diharap hasil penelitian bisa memberikan masukan di bidang ilmu

perpustakaan, lebih khusus yang berkaitan dengan pengelolaan repository



perguruan tinggi. Dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
referensi guna peneliti berikutnya.

2. Manfaat Praktis
Diharap penelitian bisa memberi pemahaman mengenai pentingnya karya
ilmiah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan penelitian, dan
diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah dalam pengelolaan repository.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan tujuannya guna memperlihatkan rangkaian
pembahasan dengan sistematis maka dilihat jelas kerangka skripsi yang
dirumuskan. Sistem pembahasan dari penelitian yang saya susun, yaitu:

Bab | : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il : Landasan Teori dan Kajian Pustaka, berhubungan dengan
repository, yang diawali dengan perpustakaan perguruan tinggi, pengertian
strategi, pengelolaan, repository, konsep open access, dan preservasi digital.

Bab 111 : Metodologi Penelitian, dimana terdapat pendekatan penelitian,
lokasi serta jadwal penelitian, informan penelitian, tahap penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan Pengujian
keabsahan data.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan, mencakup deskripsi lokasi penelitian,
hasil penelitian ataupun hasil pembahasan.

Bab V : Penutup, yang meliputi kesimpulan beserta saran.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS DAN KAJIAN PUSTAKA

A.Kerangka Teori
1. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Sesuai pemaparan Prof. Sulistyo Basuki, Perpustakaan adalah sebuah
ruang bagian dari bangunan atau gedung maupun gedung tersebut sendiri, yang
berisi buku koleksi yang diatur dan disusun sedemikian rumah maka mudah

digunakan dan dicari jika dibutuhkan pembaca sewaktu-waktu.

Menurut KBBI, Perpustakaan diartikan merupakan sebuah gedung, lokasi,
ruangan yang disediakan dalam penggunaan dan pemeliharaan koleksi buku
tersebut misalnya majalah, koleksi buku, atau bahan kepustakaan yang lain yang

disimpan guna dipelajari, dibaca, dibicarakan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014, Perpustakaan
perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang termasuk bagian penting dari
penelitian, pendidikan atau pengabdian pada masyarakat.(Dwi Novita
Ernaningsih, 2017)

Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang ada dalam
lingkungan suatu perguruan tinggi yang tujuan utamanya membantu perguruan
tinggi itu untuk mewujudkan tujuan. Perpustakaan perguruan tinggi dilaksanakan
guna melakukan pengumpulan, pemeliharaan, penyimpanan, pengaturan, dan
pemanfaatan bahan pustaka guna mendukung kegiatan pengajaran, pendidikan,
pengabdian, penelitian pada publik.(Priyono Darmanto, 2018)

Perpustakaan perguruan tinggi meliputi lembaga akademik, universitas,
maupun lainnya. Perpustakaan itu ada dalam lingkungan universitas, penggunanya
yakni civitas akademi perguruan tinggi itu, dan fungsi serta tugas yang utama
untuk mendukung proses penelitian, pendidikan ataupun pengabdian pada
masyarakat (Tri Dharma Perguruan Tinggi). Perguruan tinggilah yang berperan

sebagai penanggung jawab dan yang mengelola perpustakaannya. Maka

10
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perpustakaan pergururan tinggi mempunyai tujuan untuk membantu dalam
melaksanakan tiga dharma perguruan tinggi tersebut. Proses pendidika dalam
perguruan tinggi tidak bisa dilepaskan dari aktivitas pengembangan dan penelitia,
rekayasa, dan inovasi ilmu pengetahuan. Oleh sebabnyak, perpustakaan perguruan

tinggi seringkali dinyatakan menjadi jantung universitas.(Sutarno NS, 2006)

Beberapa lingkup perpustakaan perguruan tinggi diantaranya perpustakaan
jurusan, akademi, bagian universitas, fakultas, sekolah tinggi, lembaga, politeknik
ataupun perpustakaan non gelar. Serta adapun perpustakaan badan bawahan yang
berada institut, universitas, ataupun sekolah tinggi, seperti lembaga
pengembangan dan penelitian masyarakat, itu pula termasuk di  kategori
perpustakaan perguruan tinggi.

Ada beberapa perbedaan signifikan antara perpustakaan perguruan tinggi
dan perpustakan sekolah. Di perguruan tinggi, mahasiswa dianggap sudah bisa
mandiri  berdasarkan hal membaca, menelusuri informasi, ataupun aktivitas
membaca yang lain. Sedangkan di perpustakaan sekolah., pustakawan merupakan

jembatan antara guru dengan siswa.
Umumnya perpustakaan perguruan tinggi memiiki berbagai tujuan, yakni:

a. Memenuhi kebutuhan informasi warga perguruan tinggi, biasanya
mahasiswa ataupun dosen.

b. Memberikan bahan pustaka rujukan dalam seluruh tingkatan akademis,
maka baik mahasiswa tahun pertama sampai mahasiswa program
pascasarjana ataupun pengajar.

c. Memfasilitasi ruangan belajar bagi pengguna perpustakaan.

d. Memfasilitasi jasa peminjaman yang tepat guna untuk beberapa jenis

pemakai.

Memberikan jasa informasi aktif yang bukan hanya terbatas kepada

lingkungan perguruan tinggi, tetapi pula lembaga industri lokal.(Andi

Prastowo, 2012)

Ayat al-quran yang berhubungan dengan perpustakaan yang berbunyi:
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QS. Al-Alag ayat 1-5

@ 3T ks i gl 5s YT 56 @6 sl ds s T3

o[> -

& i 3 G a1 e @ B SE o

Transliterasi ke dalam bahasa indonesia

1) igra’bismi rabbika al-ladhi halag, 2) halagal-in sana min halaq, 3) iqra’
warabwuka al-aakramu, 4) alladhi allama bial qalami, 5) ‘allama al-in sana malam

1a‘lam
Artinya:

“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2)
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3) Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.”

Berdasarkan ayat tersebut bisa kita ketahui bahwasanya surat ini berkaitan
dengan perpustakaan, dimana pada arti ayat tersebut terdapat perintah bacalah,
dimana perpustakaan sangatlah berhubungan dengan buku yang untuk dibaca serta

perpustakaan merupakan tempat yang banyak menyediakan buku.

QS.An-Nisa Ayat 113

¥ 8 o v gaga e
Toshiad U3 Byld _f g il i i alle 1 (i G5
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Transliterasi ke dalam bahasa indonesia

Walai 1aafad lu allahi ‘alai ka warah matuhu lahammat twaaifat min hum
an Twtdilwi ka ¢ wamaitudilwi na ilawa an fusahum wama Tadurrii naka min $ai
* * waan zallahu ‘alai ka al- kitaba wal hik mata wa‘allamaka malam takun

ta‘lamu” wakana fad lu allahi ‘alai ka ‘azi mma
Artinya:

“113) Sekiranya bukan Karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu,
tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk menyesatkanmu.
tetapi mereka tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak
dapat membahayakanmu sedikitpun kepadamu. dan (juga karena) Allah Telah
menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan Telah mengajarkan kepadamu apa

yang belum kamu ketahui. dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu. ”

Makna dari arti surat diatas jika kita kaitkan dengan perpustakaan, dapat
diberikan makna bahwasanya perpustakaan memberi kebutuhan informasi
pengguna, sebab perpustakaan menyediakan koleksi yang memuat bahan rujukan,
memberi ilmu pengetahuan serta pengajaran dan lokasi pengajaran sumber hidup.
Seperti yang disebutkan pada Al Quran bahwasanya orang berilmu akan
memperoleh perlindungan melalui Allah maupun memberikan karunia untuk
umatnya. Jika tidak memiliki ilmu, tentunya kita bisa tertinggal jauh dari individu

lainnya.

2. Strategi

Strategi asalnya melalui bahasa yunani yakni strategia yang memiliki arti
ilmu ataupun seni guna menjadi jendral. Strategi bisa diartikan pula sebuah
rencana guna membagi ataupun menggunakan kekuatan militer dalam suatu
daerah supaya mewujudkan tujuan.

Strategi secara umum merupakan proses yang menentukan terdapatnya

perencanaan pada top manajer yang sungguh mengacu kepada tujuan jangka
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panjang perusahaan diikuti dengan pembuatan langkah bagaimanakah supaya
mewujudkan tujuan yang dikehendaki. Sedangkan definisi strategi secara khusus
merupakan tindakan berkelanjutan mengalami perkembangan dan dilaksanakan
berdasarkan sudut pandang terkait suatu hal yang diharap oleh para pelanggan
guna masa mendatang.(Dr Taufiqurrahman, S.Sos., 2016)

Miller mengemukakan bahwa strategi akan lebih mudah untuk kita dalam
menentukan kemana kita untuk mencari. Gaffar mengatakan, strategi adalah
sebuah rencana yang memiliki cara integrative ataupun konprenshif yang menjadi
sebagai pedoman dalam berjuang, bekerja, serta bertindak untuk memenangkan
persaingan. Sementara Whelen dan Hunger mengemukakan bahwa strategi
merupakan rancangan keputusan disertai langkah manajerial yang menetapkan
capaian perusahaan dengan gan jangka waktu panjang. Wiludjeng juga
berpendapat, strategi adalah program umum dalam mewujudkan tujuan suatu
organisasi untuk menjalankan misi yang ditentukan.

Dapat disimpulkan bahwa, strategi sebagai sebuah proses dalam
menentukan suatu arah yang dijalankan oleh organisasi atau lembaga supaya
dapat mecapai tujuannya. Dengan mempunyai strategi, tentu suatu organisasi dan
lembaga akan memperoleh posisi atau kedudukan yang kuat di wilayah kerja.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan strategi yakni: 1) menentukan
tujuan, 2) menentukan ukuran, 3) menghilangkan perbedaan, 4) untuk memilih
cara, 5) menerapkan suatu perencanaan strategis, 6) untuk mengukur ataupun

memonitoring kemajuan.(Dr. Hj. Fory A. Naway, 2016)

3. Pengelolaan

Menurut KBBI, Pengelolaan asalnya dari kata kelola yang berarti proses
yang membantu menyusun kebijaksanaan ataupun tujuan organisasi, atau proses
yang memberi pengawasan kepada seluruh hal yang ikut pada penyusunan
kebijakan dan mencapai tujuan.

Pengelolaan merupakan pengendalian ataupun pendayagunaan seluruh

faktor sumber daya yang menurut sebuah perencanaan diperlukan dalam
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menyelesaikan suatu tujuan. Suprianto dan Muhsin mengemukakan, pengelolaan
merupakan sebuah keterampilan dalam mengkaji unsur serta komponen yang
dilibatkan pada sistem agar dapat mewujudkan tujuan maupun hasil yang telah
direncanakan dan ditetapkan. Hasibuan berpendapat, Pengelolaan merupakan
sebuah ilmu ataupun seni dalam melakukan pengaturan proses untuk
memanfaatkan SDM serta sumber yang lain dengan efisien dan efektif dalam
menggapai suatu tujuan.

Sesuai pemaparan George R.Terry mengemukan terdapat empat fungsi
pengelolaan yang disebut POC diantaranya: Planning, Organizing, Actuating,
Controling. Fattah mengemukakan dalam pengelolaan ada fungsi utama yang
ditunjukkan pimpinan ataupun seseorang yakni perencanaan, pengorganisasian,
pemimpin, pengawasan.

Adapun pengelolaan memiliki fungsi yakni: 1) Planning, merupakan
sebuah kegiatan guna menerapkan tujuan yang dapat diwujudkan, tentang satu hal
yang wajib dilaksanakan, dan siapakah yang melaksanakan langkah tersebut agar
tujuan tercapai. 2) Pengorganisasian, merupakan rangka penyusunan suatu
struktur organisasi maupun mengelompokkan pelaku disertai tanggung jawab,
tugas agar organisasi itu bisa bekerja dalam mewujudkan suatu tujuan. 3)
Actuating, merupakan kegiatan seorang pemimpin dalam melaksanakan sebuah
usaha agar menggiatkan unsur bawahan supaya dapat berusaha atau bekerja
sungguh-sungguh dalam mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 4) Evaluasi,
merupakan kegiatan dalam menilai, mengukur, serta memperbandingkan hasil
kinerja dan standar yang telah ditentukan melalui perencanaan, apakah telah
selaras dengan rencana awal ataukah masih belum, dan bisa saja
menyimpang.(Dr. Hj. Fory A. Naway, 2016)

Strategi pengelolaan adalah suatu rencana yang mengambarkan langkah-
langkah yang digunakan demi menciptakan dan mempertahankan kondisi agar

tetap stabil, sehingga dapat digunakan dengan optimal.

4. Repository



16

Repository ~ merupakan  lokasi ~ penyimpanan. Pada  konteks
kepustakawanan repository merupakan sebuah lokasi dimana data, dokumen,
informasi dipelihara, disimpan ataupun dipergunakan. Awal mula diciptakannya

repository ini berasal dari koleksi deposit.

Menurut Perpusnas RI, Koleksi deposit yaitu koleksi yang terdiri bahan
pustaka yang memuat informasi terkait beberapa aspek ataupun terkait daerah
provinsi yang dikeluarkan di luar daerah provinsi. Dapat disimpulkan bahwa
koleksi deposit itu merupakan kumpulan dari seluruh karya rekam ataupun karya
cetak yang dikeluarkan dari setiap daerah yang dapat dimanfaatkan dari setiap
daerah. Adapun beberapa jenis koleksi deposit seperti hasil penelitian, tebitan
pemerintah daerah, hasil tebitan perpustakaan daerah, dll. (Hasfat Hasan,
Antonius Boham, 2019)

Awal diciptakannya repository berawal dari perpustakaan digital. Sesuai
pemaparan Sismanto, Perpustakaan digital merupakan suatu sistem yang
mempunyai pelayanan serta objek yang menunjang akses informasi secara digital
lewat perangkat. Dapat kita pahami, bahwasanya perpustakaan digital merupakan
suatu sistem layanan digital yang dapat mengakses buku, karya ilmiah tanpa

dibatasi ruang dan waktu.(Arina Faila Saufa, 2018)

Repository merupakan tempat bahan digital yang diciptakan oleh sebuah
lembaga perguruan tinggi yang berhubungan kuat dengan pengelolaan sumber
daya informasi yang ada dalam perpustakaan. Sejumlah sumberdaya informasi
yang di perpustakaan biasanya berbentuk kertas (paper based) kini sekarang telah
banyak dalam bentuk digital.(R. Lalan Fuandara, 2015)

Repository adalah hasil perkembangan teknologi informasi di
perpustakaan. Teknologi informasi merupakan hasil rekayasa seseorang pada
penyampaian informas dari pengirim kepada penerima maka pengirim informasi
akan lebih cepat dan si penerima lebih cepat dalam menerima informasi. Definisi

lainnya dari teknologi informasi yakni pendayagunaan perangkat lunak maupun
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keras yang dipakai guna menyimpan, menemukan ulang, ataupun

mendayagunakan informasi.(Nurhasanah, 2017)

Jika mendengar kata repository, pastilah tidak dapat dipisahkan dengan
digital repository. Digitalisasi merupakan proses alih media dari format berbentuk
cetak menjadi format digital. Lalu koleksi digital tersebut dikumpulkan dan
dikelola dalam suatu wadah atau pusat data/server, agar koleksi digital tersebut
dapat dimanfaatkan atau diakses oleh pengguna secara cepat dan
tepat.(Agustiawan, S.S., 2016)

Jadi repository merupakan sebuah lokasi guna melakukan penyipanan
maupun melestarikan informasi digital yang diidstribusikan ke jaringan computer
yang dapat dipakai lagi. Jenis koleksi yang ada di repository bisa seperti hasil
penelitian, proposal penelitian, buku pengajaran, buku lepas, data, buku, laporan,
prossiding ataupun hasil skripsi, seminar, disertasi, tesis ataupun buku pedoman.
Repository mempunyai manfaat, karakteristik, tujuan dan langkah pengelolaan

repository.

a. Karakteristik Repository

Repository Institusi juga mempunyai Kkarakteristik sebagai berikut:
Pertama, Sebuah lembaga yang mengembangkan. Repository institusi ialah
representasi suatu entotas historis yang nyata melalui sebuah lembaga. Konten
repository sifatnya lebih spesifik mencakup hasil penelitian setiap anggota
ataupun muatan lokal yang telah dilakukan pengembangan suatu instansi yang
mempunyai sistem kerja atau struktur organisasi yang jelas. Kedua, Konten karya
ilmiah. Seluruh konten yang ada di setiap repository institusi harus sejalan
berdasarkan tujuan yang sudah ditentukan setiap lembaga. Repository institusi
juga fungsinya menjadi tempat pengumpulan, preservasiatau pelestarian, maupun
penyebaran Kkarya ilmiah suatu anggota institusi yang sifatnya ilmiah
membutuhkan sebuah mekanisme dan kebijakan yang jelas ataupun tepat.

Kebijakan itu bisa dicapai lewat sebuah kerangka kerja yang disusun jelas atau
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melakukan kontrol pada siapakah yang dijadikan kontributor, setuju dengan
kebijakan, mengakses ataupun memperbaharui setiap konten repository digital.

Menurut Pendit, adapun beberapa karakteristik koleksi Institutional
Repository, sebagai berikut: Pertama, Untuk mengirim materi yang disimpan
bukan hanya bagi pembuat karya, tetapi juga bagi penerbit yang telah membeli
hak cipta dari penulis karya dan pihak ke-3 seperti pustakawan. Kedua, disamping
karya penuis, lalu disimpan juga metadata dari karya penulis itu, serta hal ini
dikarenakan perangkat lunak yang memanglah telah diperlengkap dengan boring
guna melakukan pengisian metadata. Ketiga, Biasanya ada mekanisme yang
sederhana guna mengambil, mencari, dan meletakkan dokumen. Keempat, Dalam
mengontrol inisiatif oleh pihak pengirim, sehingga suatu simpanan kelembagaan
harus memperoleh dukungan atau kepercayaan. Kelima, Untuk karakteristik
simpanan milik lembaga tentulah akan sangatlah ditentukan dari lembaga
lokasinya bernaung, disampung jenis koleksi yang utama adalah hasil dari
penelitian.

Berdasar penguraian Pandapotan H., mengemukakan empat hal yang perlu
dijadikan perhatian pkok untuk institutional repository pada setiap perguruan
tinggi, antara lain: Pertama, Dalam pengumpulan konten Kkarya ilmiah
ditempatkan satu lokasi supaya dapat ditemukan kembali ketika dibutuhkan.
Kedua, Dalam penyimpanan dan pelestarian aset hak kekayaan intelektual
sepanjang masa. Ketiga, Dapat memberikan akses terbuka pada karya intelektual
lembaga bagi masyarakat umum. Keempat, Dapat membuat visibilitas global

untuk hasil karya ilmiah civitas akademika bagi suatu institusi.(Wiyarsih, 2015)

b. Manfaat Repository

Selain koleksi repository disimpan di website dan diarsipkan di lemari.
Koleksi repository bisa dimanfaatkan kembali oleh mahasiswa, dosen dan peneliti
untuk membantu segala aktivitas yang dibutuhkan. Berikut ini beberapa manfaat

repository ialah: Pertama, Dapat mengumpulkan karya ilmiah intelektual
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mahasiswa, dosen dan civitas akademika kampus ditempatkan sebuah tempat
supaya bisa diakses atau ditemu kembali baik melalui search engine misalnya
yahoo, google ataupun mesin pencari lain. Kedua, Dapat menyediakan akses
terbuka (open access) dalam mencari karya ilmiah intelektual yang diciptakan
dosen, mahasiswa, ataupun  civitas akademik kampus sehingga mudah
menjangkau jaringan lebih luas disertai waktu dan tempat yang tak terbatas.
Ketiga, Untuk melakukan promosi karya ilmiah mahasiswa, dosen, dan civitas
akademika agar lebih dikenal masyarakat umum. Keempat, Berfungsi menjadi
etalase ataupun lokasi penyimpanan yang aman bagi karya ilmiah mahasiswa,
dosen dan civitas akademika kampus. Kelima, Menyediakan URL jangka panjang
untuk karya ilmian yang dibuat oleh mahasiswa, dosen dan civitas akademika
kampus. Keenam, Jika adanya tindakan plagiasi dari karya ilmiah yang
dipublikasikan di website repository perguruan tinggi, tentu akan dapat ditemukan
dan diketahui. Ketujuh, Bisa menghubungkan publikasi karya ilmiah mahasiswa,
dosen dan civitas akademika dari halaman website peneliti, web personal dosen,

dan website mereka.(Nurhasanah, 2017)

Harliansyah berpendapat bahwa manfaat repository dibedakan ke dalam
sejumlah aspek yakni: Pertama, Berdasar aspek peneliti, mahasiswa dan dosen.
Dalam aspek ini, repository institusi memiliki fungsi menjadi sarana komunikasi
ilmiah setiap institusi, dapat memaksimalkan visibilitas dan impact penelitian,
meningkatkan kualitas penelitian di dalam Collaborative research, dan menjadi
sumber belajar yang berkualitas serta bervariatif. Kedua, Berdasarkan aspek
institusi (universitas/ perguruan tinggi). Aspek ini bahwa repository institusi
sebagai media untuk manajemen hasil penelitian, sarana untuk Colaborative
project dengan skala yang lebih luas, sarana mendorong penelitian lebih bersifat
interdisciplinary approach, sarana yang menunjukkan prestasi akademik
universitas kepada prospective staff, prospective student, dan stakeholder, sarana
yang bisa menghemat anggaran dari langganan jurnal ilmiah, dan melalui sarana
ini, suatu institusi dapat berkontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
untuk kesejahteraan bersama. Ketiga, Repository bermanfaat untuk menjamin
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pelestarian (preservasi) karya intelektual milik civitas akademika kampus,dan
dapat meningkatkan visibilitas global suatu karya ilmiah civitas
akademika.(Nuraeni, 2020)

Dalam Qs. Yunus ayat 101
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Transliterasi ke bahasa Indonesia
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walnwuduru‘an qaii mil lawaili’ mint na

Artinya:
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. tidaklah
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan

bagi orang-orang yang tidak beriman™. (Qs. Yunus Ayat 101)

Dalam ayat tersebut mempunyai makna bahwasanya kita sebagai manusia
diperintahkan Allah SWT agar mengamati yang terdapat di bumi ataupun langit,
karena setiap dilangit maupun bumi memiliki manfaat. Kaitannya dengan
penelitian saya ini adalah dimana setiap sesuatu pasti memiliki manfaat, termasuk
konten repository yang bermanfaat dalam penyimpanan informasi,
penyebarluasan hasil riset karya ilmiah milik mahasiswa, dosen dan civitas
akademik kampus, dan koleksi repository juga dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan pembelajaran dan penelitian.

Manfaat lain repository yakni dapat melakukan pengumpulan karya ilmiah
pada sebuah lokasi sehingga mudah ditemu kembalikan melalui mesin pencari

(search engine) misalnya google, yahoo ataupun mesin pencari yang lain dimana
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berfungsi menjadi tempat promosi dalam menyebarkankan karya civitas
akademik tanpa dibatasi waktu dan tempat.(Suwanto, 2017)

c. Tujuan Repository

Repository adalah suatu aset yang sangat berharga bagi setiap perguruan
tinggi dalam mengelola hasil penelitian suatu lembaga yang merupakan bagian
dari strategi informasi. Repository dapat memudahkan perguruan tinggi dalam
meningkatkan pengembangan yang logis maupun terkoordinasi dalam
pengumpulan, mengindentifikasi, penyimpanan dan sistem temu kembali karya
ilmiah. Berikut ini beberapa tujuan dari repository, yakni: Pertama, Dapat
membuat visibilitas secara menyeluruh bagi penelitian ilmiah suatu institusi
ataupun lembaga pndidikan. Kedua, Sebagai tempat pengumpulan konten/ isi dari
suatu lokasi. Ketiga, Dapat memberi akses terbuka (open access) untuk hasil
penelitian. Keempat, Dapat sebagai tempat penyimpanan dan pelestarian karya
ilmiah digital lembaga yang lain, misalnya literatur yang tidak dilakukan
dipublikasikan ataupun mudah hilang (“grey literature” seperti tesis dan laporan
teknis). (Devi Ribekka Simarmata, 2019)

d. Langkah Dalam Pengelolaan Repository

Dalam melaksanakan strategi pengelolaan repository, ada beberapa
langkah yang perlu disiapkan agar dari tahap awal hingg akhir dapat berjalan
sesuai rencana. Lalu dengan kedepannya supaya bisa melakukan pengembangan-
pengembangan sesuai kondisi dan melihat kondiisi teknologi informasi yang
berkembang semakin pesat. Berikut ini beberapa langkah yang perlu dipersiapkan

dalam pengelolaan repository, yakni:

1) Melakukan Studi Banding

Dalam melaksanakan kegiatan ini, bertujuan untuk lebih
memahami bagaimana cara memulai dan membangun repository, serta
mengetahui perangkat lunak ataupun keras yang diperlukan guna

membangun repository. Dengan mengadakan studi banding ke universitas
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lain akan lebih mengetahui suatu kebijakan pendukung yang diperlukan
agar mendukung kegiatan dalam membangun repository.

2) Adanya Prosedur Operasional

Pengelolaan repository perguruan tinggi tentu membutuhkan
peraturan atau kebijakan yang jelas dari seorang pimpinan, seperti
peraturan serah terima karya ilmiah. Kegiatan ini bertujuan agar dapat
terhindar dari benturan kebijakan ketika proses penghimpunan koleksi
dilakukan dan agar menghindari masalah hak cipta serta perijinan
publikasi karya ilmiah secara online. Dengan mempunyai izin oleh
pimpinan tinggi, maka pustakawan akan memiliki wewenang khusus
dalam melaksanakan tugasnya tanpa perlu dikhawatirkan akan
memunculkan kendala secara organisasi maupun personal. Dengan
terdapatnya prosedur operasional dapat membantu masalah mengenai
HAKI, misalnya ketika pihak perpustakaan bisa mempergunakan sistem
perjanjian atas hak publikasi mahasiswa, dosen dan civitas akademika
kampus. Dengan prosedur operasional yang jelas, maka saat proses serah
terima karya ilmiah, tentu penulis karya ataupun pihak ke-3 yang merasa
rugi tidak bisa memberikan tuntutan pihak perpustakaan manakala terdapat
suatu hal yang tidak sesuai peraturan HAKI ataupun plagiasi pada sistem

penerbitan repository.(Agustiawan, S.S., 2016)
3) Menyediakan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasana sangat dibutukan dalam melakukan strategi
pengelolaan repository. Adapun sarana dan prasarana yang dibutuhkan
seperti komputer dan server dengan spesifikasi ideal untuk pengelolaan
koleksi karya digital. Dan menyediakan media penyimpanan misalnya
disediakan hardisk backup. Adapun hardiks yang direkomendasikan
menggunakan kapasitas besar supaya bisa menampung banyak file digital

yang dapat digunakan dalam kurun waktu lama.

4) Melakukan Digitalisasi Dokumen
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Digitalisasi dokumen adalah sebuah proses alih media melalui
dokumen yang berbentuk cetak menjadi dokumen berbentuk digital. Lewat
proses digitalisasi, perpustakaan bisa menyimpan ribuan lebih koleksi
karya ilmiah digital. Kegiatan ini mempermudah pengguna untuk
mengakses koleksi ilmiah secara tepat, cepat dan akurat tanpa terbatas
ruang dan waktu. Dengan menyimpan karya ilmiah digital ini tentu akan

menghemat tempat penyimpanan.

Digitalisasi ialah proses yang kompleks serta mempunyai manfaat
banyak yang bisa dicapai melalui beberapa macam aktivitas digitalisasi.
Adapun alasan utama mengapa institusi melakukan digitalisasi koleksi
perpustakaan diantaranya: Pertama, Dapat meningkatkan akses lebih luas.
Dari beberapa kasus yang ditemui, suatu koleksi yang dipilih guna
digitalisasi merupakan koleksi yang unik dan langka. Dan bahan pustaka
itu disimpan secara hati-hati yang membuat koleksi itu menjadi suatu hal
spesial maka akses menjadi terbatas. Terdapatnya proses digitalisasi
terhadap bahan pustaka, tentu akses akan lebih mudah dan luas maka tidak
dibatasi di kalangan tertetu. Kedua, Dapat menjaga koleksi asli. Kegiatan
ini untuk mengupayakan supaya bahan pustaka asli tidak rusak. Kegiatan
ini mempertahankan nilai yang ada di koleksi tersebut misalnya nilai
historis, koleksi kuno, langkah maupun lainnya. Apabila sebuah bahan
pustaka dapat didigitalisasi dari bentuk cetak ke bentuk digital memiliki
hasil yang kualitasnya baik, tentu bisa dinyatakan jika aktivitas digitalisasi
akan menjaga suatu koleksi asli itu.(Muhammad Teguh Dwi Putranto,
2015)

Dalam melakukan digitalisasi terdapat tiga tahap penting, yakni:
Pertama, Scanning adalah suatu proses dalam pemindaian dokumen yang
awalnya bentuk cetak menjadi bentuk dokumen digital. Adapun dokumen
yang dihasilkan biasanya berbentuk PDF. Kedua, Editting adalah sebuah
proses untuk mengolah dokumen pdf yang terdapat pada perangkat

komputer yang disertai pemberian password, catatan kaki, watermark,
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daftar isi, hyperlink dan sebagainya. Agar file dokumen yang telah
melewati proses pengolahan dapat diupload ke website. Ketiga, Uploading
merupakan suatu proses untuk mengupload file yang sudah melewati
proses editing. Dokumen yang diupload merupakan berkas pdf yang berisi
karya ilmiah mencakup abstrak, bab 1, bab Il, bab Ill, halaman lampiran
atau sebagainya, dimana sebelumnya telah melewati proses editing. Dalam
untuk pengisian metadata mencakup judul abstrak, nama pengarang, tahun

terbit, subjek ataupun lainnya.
5) Jaringan Internet

Server komputer repository harus terus terhubung dengan koneksi
jaringan internet selama dua puluh empat jam yang stabil supaya dapat
dijangkau dengan mudah oleh pengguna. Koneksi jaringan internet
tersebut tentu dilengkapi dengan firewall demi keamanan data supaya
tidak mudah dirusak pihak yang tidak memiliki tanggung jawab. Bagi
kebutuhan bandwidth dapat disesuaikan berdasarkan banyaknya pengakses
di setiap hari. Hal tersebut dikarenakan banyaknya bentuk file digital
memiliki ukuran yang cukup besar, sehingga dapat menghabiskan
bandwidth jika jumlah pengaksesnya banyak.

6) Menyediakan Software dan Hardware Dalam Membangun Repository

Perangkat lunak repository adalah suatu aplikasi yang menjadi
sebuah sarana dalam mengautomasikan dalam proses mengelola
repository. Pemulihan perangkat lunak yang tepat bisa memudahkan
pustakawan dalam pengelolaan repository sehingga dapat disajikan dan
ditelusur oleh pengguna serta memiliki tingkat keamanan yang baik
sehingga dapat dimodifikasi atau dikembangkan sendiri. Adapun
perangkat lunak (software) yang digunakan dalam membangun repository

Grennstone, Ganesa Digital Library, Eprint dan Dscape.

Dalam melaksanakan pengelolaan repository, sangat diperlukan

sumber daya manusia yang kompeten sesuai bidang pekerjaannya, yakni:
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a) Pustakawan

Pustakawan mempunyai peran penting dalam proses yang
berkaitan dengan Klasifikasi jenis konten, pembuatan subjek, pembuatan
data bibliografi, dan lain-lain. Selain pustakawan sangat bertanggung
jawab dalam penerimaan, pengolahan dokumen, pengelolaan dan

penyebarluasan karya ilmiah.
b) Peran Tenaga Teknisi Teknologi Informasi

Tenaga teknisi teknologi informasi berperan penting dalam
merawat sistem hardware dan software agar terhindar adanya gangguan
permasalahan teknis bisa saja muncul setiap waktu. Adapun sejumlah
tugas tim teknis dalam mengelola teknologi informasi, diantaranya:
Pertama, Melakukan proses backup data selama setiap periodenya supaya
mengantisipasi hilangnya data dikarenakan hal tak terduga. Kedua,
Bertugas dalam melakukan perbaikan serta melakukan perawatan
komputer, alat kerja yang dipakai pustawakan maupun tenaga EDP.

Sistem repository ini harus terus dipantau oleh teknisi teknologi
informasi perpustakaan agar menghindari gangguan yang bisa merusak
data serta sistemnya. Gangguan ini bisa seperti serangan virus maupun
sejenisnya, dan kegiatan ini bertujuan untuk menghindari gangguan orang

yang tidak bertanggung jawab.

5. Open Access

Open access merupakan kejadian yang kita kenal masa sekarang
berhubungan dengan 2 hal, yakni adanya teknologi digital ataupun akses ke jurnal
ilmiah pada bentuk digital. Dengan memanfaatkan jaringan internet atau
membuat artikel jurnal dengan cara digital dapat memberi kemungkinan perluasan
serta mempermudah pengguna dalam melakukan akses, serta kenyataan ini yang

telah memunculkan hal yang kita kenal dengan open access (OA), ataupun
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disebut Gerakan OA (Open Access Movement). Open Access dapat memutuskan
kendala akses yang umumnya timbul dikarenakan faktor kendala biaya. Baik
biaya lisensi, berlangganan, ataupun biaya untuk melihat-lihat. Dala
mempublikasikan secara Open Access adalah keluaran yang bisa di akses dengan
terbuka tanpa dibatasi waktu dan tempat dengan memanfaatkan jaringan internet
dan pengguna juga dapat mendownload, mengcopy dan mendistribusikan untuk

kebutuhan masing-masing.

Menurut Pendit, Pada dasarnya open access dikaitkan dengan 2 hal, yaitu
. Pertama, Dengan adanya teknologi digital. Kedua, Mengakses artikel jurnal
ilmiah pada bentuk digital. Gerakan open access yang dengan literature digital
yang dapat diakses secara online, gratis dan tidak terbatas.

Adapun dua persyaratan karya yang bias dinyatakan menjadi Open Access
Publication, seperti yang dimuatkan oleh Berlin Declaration on Open Access to
Knowledge in the Science and Humanities, yakni: Pertama, Penulis ataupun hak
atas pemegang karangan tersebut dapat memberi pada setiap pembaca hak akses
pada karya yang sifatnya terbuka, tidak bisa diubah, maupun secara menyeluruh,
misalnya izin mengcopy, membagi, mempergunakan, menyebarluaskan, ataupun
menunjukkan pada khalayak umum, dan dapat menyusun ataupun
menyebarkannya kepada karya turunan pada semua bentuk digital guna mencapai
tujuan yang bisa dipertanggungjawabkan serta memperhatikan penghargaan pada
pengarang asli. Dalam hak akses ini dapat memberi kemungkinan dalam
penyusunan versi cetak dengan jumlah yang diperlukan sesuai dengan
kepentingan sendiri. Kedua, Dalam versi lengkap suatu karya ataupun seluruh
materi tambahan, misalnya dalam salinan melalui penyataan pemberian hak
diatas, haruslah diberikan lalu setelah itu dapat di publikasikan kepada setidaknya
atau online repository yang dapat dukungan serta mendapat rawatan oleh suatu
lembaga akdemik, himpunan cendekiawan, organisasi, badan pemerintah ataupun
lembaga yang lain yang mapan atau senantiasa mengutamakan kases bebas,
distribusi tidak terbatas, pengarsipan jangka panjang, interoperabilit.(Arina Faila
Saufa, 2018)
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6. Preservasi Digital

Aktivitas preservasi digital adalah aktivitas krusial guna dilaksanakan
lembaga informasi misalnya perpustakaan agar tetap menjaga koleksinya yang
yang bentuknya digital tetap maupun bisa selalu dijangkau oleh penggunanya dan
didayagunakan. Pada buku  Harrod’s Librians Glossary, Preservasi digital
mempunyai 2 pengertian yakni Pertama, Dalam pemakaian digitalisasi yang
merupakan teknik preservasi. Kedua, teknik guna menjaga supaya materi digital

tetaplah terjaga maka mereka tetaplah bisa didayagunakan.

Preservasi digital berfokus kepada preservasi melalui koleksi ataupun
material yang dibuat pada bentuk dokumen digital yang tidak pernah ada pada
bentuk analog maupun tercetak juga mempergunakan teknologi rekaman dan
penggambaran dalam membuat salinan digital melalui materi yang formatnya
analog dalam mencapai tujuan guna memudahkan pelestarian serta akses.
Disamping materi digital, baik yang secara digital ataupun yang dikonservasikan
kedalam bentuk digital sama-sama terancam oleh kehancuran dan kekeliruan

teknis.

Adapaun dalam kegiatan preservasi guna melestarikan koleksi digital bisa
dikelompokkan lewat 3 aktivitas umum, yakni: Pertama, Melestarikan media
penyimpanan. Dalam Dalam melestarikan media penyimpanan dapat mengacu
kepada aktivitas pelestarian media yang menyimpan informasi pada bentuk pita,
CD, Hardisk, pita serta lainnya. Dalam melaksanakan aktivitas ini perlu
dilaksanakan, sebab media penyimpanan ini mempunyai akses yang haruslah terus
dijaga atau dipelihara sehingga penggunanya bisa dengan mudah menemukan
informasi lagi yang terdapat di media ini. Dalam melestarikan media ini bisa
dilaksanakan secara mengcopy file dari hardisk back up ke bentuk media serupa
maupun media yang memiliki jenis tidak sama. Kedua, Pelestarian Teknologi.
Semakin teknologi informasi mengalami perkembangan pesat, memiliki jangka
waktu 5 tahun saja suatu software bisa menerbitkan sejumlah versi terbaru yang

kearah lebih baik maupun berkembang. Hal tersebut berlaku pula untuk perangkat
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keras, karenanya dalam penyimpanan dokumen digital ataupun guna mengakses
koleksi digital masih kurang mendapatkan perlindungan hukum ataupun hak cipta,
sebab informasi digital bisa secara mudah dicopy kalngan tertentu. Meskipun saat
ini telah memiliki teknologi tanda tangan elektronik maupun watermark. Hal
tersebut masih menjadi suatu hal yang selalu dikembangkan supaya originalitas
pada informasi yang ada di dokumen digital bisa selalu terjaga.(Nurhasanah,
2017)

35401 Gond 3059 4380 o 23,8 B o L G G b 13 0
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Transliterasi ke dalam bahasa Indonesia

inwa allaha ta‘ali taiwab tuhibwu al-twaiwaba nazifu Tuhibwu al-
nwazafafa karim Tuhibwu al-karama gawadu tuhibwu al-gida fanazwafuwa af

niatakum.

Artinya: “Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik dan dia menyukai kebaikan,
Allah itu bersih, dia menyukai kebersihan. Allah itu mulia, dia menyukai
kemuliaan. Allah itu dermawan, ia menyukai kedermawanan. Maka dari itu
bersihkan lah tempat-tempatmu”. (HR. At-Tirmizi No 2723)

Berdasar hadist diatas jika dikaitkan dengan perpustakaan, Kkita
dipeintahkan untuk melestarikan koleksi terutama kandungan informasi yang ada
di dalamnya. Karena ilmu yang terkadnung didalamnya sangat berharga dalam
menambah pengetahuan, mendukung kegiatan belajar mengajar, dan mendukung
penelitian. Selain itu, kegiatan ini juga dilakukan supaya dapat dapat melestarikan
hak kekayaan intelektual dan dipergunakan pada jangka waktu lama yang bisa

dipergunakan terus menerus.

B. Definisi Konseptual
Strategi adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau pemimpin
dalam mengatur rencana dari awal supaya bisa mewujudkan sasaran yang sudah

ditentukan dari awal. Strategi merupakan sebuah proses dalam menentukan arah
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yang dijalani dari lembaga atau organisasi guna tercapainya tujuan tersebut. (Dr.
Hj. Fory A. Naway, 2016)

Pengelolaan adalah bagian dari ilmu manajemen yang berkaitan dengan
proses menangani maupun mengurus suatu hal guna mencapai suatu tujuan yang
hendak diwujudkan. Pengelolaan bisa dikatakan menjadi sebuah proses dalam
perencanaan serta penentuan keputusan, memimpin, mengorganisasikan, maupun
mengendalikan suatu keuangan, organisasi, informasi, fisik, SDM agar busa
berlangsung dengan efisien ataupun efektif berdasarkan tujuan organisasi yang
ditetapkan.(Dr. Hj. Fory A. Naway, 2016)

Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang ada dibawah
naungan perguruan tinggi seperti perpustakaan akademi, perpustakaan jurusan,
bagian , institut, universitas, fakultas, sekolah tinggi, politeknik ataupun
perpustakaan program non gelar. Perpustakaan perguruan tinggi mempunayi
tujuan dalam membantu perguruan tinggi yang dinaungi demi mewujudkan tri
dharma perguruan tinggi yaitu penelitian, pendidikan, maupun pengabdian
masyarakat.(Andi Prastowo, 2012)

Repository merupakan tempat mengumpulkan, menyimpan, dan
penyebarluasan hasil karya ilmiah yang diciptakan mahasiswa, dosen dan civitas
akademika kampus kepada khalayak umum. Repository berguna untuk
mendukung kegiatan pembelajaran, dan dapat digunakan untuk referensi
penelitian selanjutnya. Adapun koleksi repository terdiri dari skripsi, tesis,

disertasi, dan jurnal penelitian.

C. Penelitian Terdahulu

Di bawah merupakan penelitian terdahulu yang dapat menjadi sumber

pada penelitian:

1. Menurut penelitian terdahulu yang dilaksanakan Darmayanti dalam
sebuah skripsi yang berjudul “Kebijakan Pengelolaan Institutional
Repository Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara”

tahun 2019. Adapun tujuan penelitian guna melihat bagaimanakah

kebijakan pengelolaan institutional repository dalam perpustakaan UIN
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Sumatera Utara. Dimana penelitian ini adalah penelitian deskritif
mempergunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara beserta observasi. Adapun
hasil dari penelitian menunjukan jika perpustakaan UIN Sumatera
belum mempunyai peraturan tertulis terkait pengelolaan institutional
repository. Perpustakaan UIN Sumatera Utara hanyalah mempunyai
SOP repository yang bentuknya flowchart yang memuat terkait
pengumpulan karya ilmiah ke perpustakaan. Dimana konten
institutional repository yang dipunyai perpustakaan UIN Sumatera
Utara merupakan seluruh hasil karya ilmiah yang diciptakan cibvitas
akademika kampus. Pihak perpustakaan UIN Sumatera Utara tidak
melaksanakan digitalisasi karya ilmiah, sebab pihak perpustakaan
hanyalah menerima softcopy karya ilmiah yang diberikan pemustaka.
Perpustakaan UIN Sumatera Utara mempergunakan prosedur
pengumpulan karya pada bentuk CD, tahap upload karya ilmiah ke
repository dilaksanakan secara melaksanakan langkah yang ada dalam
web repository UIN Sumut.(Darmayanti, 2019)

Penelitian yang dilakukan Nurhasanah dalam skripsi yang berjudul
“Pengelolaan Institutional Repository di Perpustakaan Ustman Bin
Affan UMI Makassar. Skripsi ini berisi terkait pengelolaan
institutional repository dalam perpustakaan Ustman Bin Affan UMI
Makassar, upaya melakukan penghimpunan, pengelolaan, pelestarian
maupun penyebarluasan karya intelektual suatu perguruan tinggi
disebut istilah Instituitional Repository. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian lapangan mempergunakan pendekatan dekritif yakni
penelitian yang mengumpulkan informasi terkait status gejala selaras
dengan suatu hal yang apa adanya saat penelitian dilaksanakan. Dan
teknik analisis data kualitatif yang dipakai sifatnya induktif, yaitu
sebuah data yang dianalisis berdasar data yang didapatkan, selanjutnya
dilakukan pengembangan pola hubungan menjadi hipotesis, lalu

memilih nama penting serta disusun menjadi data yang sesuai supaya
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menjadi informasi yang bisa ditarik kesimpulan ataupun bermakna.
Hasil dari penelitian tersebut dalam peneglolaan repository terdapat 3
langkah, Pertama Infrastuktur utnuk menyediakan hardware beserta
software, Kedua pesiapan SDM yang melaksanakan sistem ataupun
program pengelolaan repository. Ketiga, Prosedur penerimaan koleksi
yang mencakup persyaratan pengumpulan karya ilmiah sebelum masuk
ke tahapan pengolahan. Proses pengelolaan karya ilmiah dalam
perpustakaan Ustman Bin Affan mencakup dua proses, pertama, proses
digitalisasi yakni tahapan membongkar, editing, scanning. Kedua,
proses pengolahan koleksi dari editing ke proses uploading ataupun
menginput ke repository sampai karya itu bisa diakses dalam digilib
UMI.(Nurhasanah, 2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni dan Rika Kurniawaty yang
berjudul “Proses Pembangunan Repositoy Institusi (Studi Kasus Pada
UIN Mataram). Dalam tahapan awal pembuatan repository, hal
pertama yang dilaksanakan yakni benchmarking, menentukan visi,
tujuan, misi repository, membuat peraturan penunjang misal SOP,
ataupun menyiapkan sarana prasana. Aktivitas awal pengolahan
repository bisa dilakukan secara mendigitalkan karya ilmiah ataupun
koleksi intelektual yang telah terdapat dalam perpustakaan,
menyerahkan karya ilmiah pada bentuk digital, dan mengupload secara
mandiri. Sesudah sistem berjalan, sehingga harus diusahakan
terdapatnya langkah yang berkesesuaian supaya koleksi repository
tetaplah dapat dijangkau dengan cara online. Langkah itu diantaranya
secara melaksanakan pemeliharaan, mengamankan server serta
jaringan, dan melakukan bentuk aktivitas sosialisasi. Kian banyak
pengguna Yyang melakukan pengaksesan, mempergunakan atau
mengutip repository itu, sehingga akan menambah juga sitasi serta

peringkat webometrics sebuah lembaga.(Nuraeni, 2020)
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A.Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dipakai pada penelitian yaitu penelitian deskritif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini tujuannya guna memberi deskripsi lebih
lengkap terkait strategi pengelolaan repository dalam Perpustakaan Sekolah
Tinggi llmu Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan dengan metode observasi,

wawancara, atapun dokumentasi.

Lexy J. Moelong menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang tujuannya mengetahui kejadian terkait suatu hal yang terjadi pada
subyek penelitian misal persepsi, perilaku, tindakan, motivasi dengan cara holistik
maupun deskriptif pada bentuk kata-kata dan bahasa dalam sebuah konteks
khusus yang alamiah dengan mempergunakan beberapa cara yang ilmiah.(Prof.
Dr. Lexy J. Moleong, 2017)

Sedangkan berdasar penguraian Denzin serta Lincoln, penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang mempergunakan latar alamiah, tujuannya menafsirkan
kejadian yang ada dan dilaksanakan secara mengikutsertakan beberapa teknik
yang tersedia. Bodgan dan Taylor mendefinisikan bahwa penelitian metode
kualitatif sebagai prosedur yang menciptakan data deskritif berbentuk kata-kata
tertulis maupun lisan melalui individu atau tindakan yang bisa dilihat.(Mamik,
2015)

Pendekatan penelitian kualitatif ini bertujuan guna mengetahui fenomena
sosial berdasarkan sudut partisipan. Partisipan merupakan orang yang diajak
observasi, wawancara, dimintai memberi data, pemikiran pandangan, dan
pendapatnya. Penelitian kualitatif persepktif pastisipan menggunakan berbagai
macam strategi yang sifatnya interaktif misalnya observasi partisipatif, langsung,
dokumen, wawancara mendalam, teknik pelengkap. Penelitian kualitatif

mempunyai 2 tujuan pokok yakni mengungkapkan serta menggambarkan dan
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tujuan kedua menggambarkan arau menerangkan.(Dr. Sandu Siyoto, SKM. & M.
Ali Sodik, 2015)

B. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Adapun dalam melaksanakan penelitian berlokasi di Perpustakaan Sekolah
Tinggi llmu Pertanian dan Perkebunan di Jalan Williem Iskandar atau Jalan
Pancing No.1 Sampali Medan. Dalam memulai jadwal penelitian ini, penulis
melaksanakan pada bulan September s/d November 2020.

Adapun alasan peneliti memilih tempat ini karena repository di stipap
masih tergolong baru dan belum pernah diteliti. Selain itu melihat faktor dimana
sebelum dibangunnya repository stipap, mahasiswa mengalami kesulitan ketika
membutuhkan jurnal dan karya ilmiah. Sebelum adanya repository stipap,
mahasiswa mencari jurnal di puslit karet dan ppks. Dengan adanya repository
tentu akan lebih mempermudah pengguna dan mahasiswa dalam mencari karya
ilmiah yang dibutuhkan. Dan repository juga sebagai penentu webcometrics suatu
perguruan tinggi. Melihat faktor inilah penulis ingin mengetahui bagaimana
strategi pengelolaan repository dalam perpustakaan stipap yang dilakukan

pustakawan.

Di bawah jadwal penelitian yang dilaksanakan oleh penulis, sebagai
berikut:

No | Kegiatan Maret Agustus | September | Oktober | November | Desember
1(2/3/4/12|3|4/1|2|3|4 1(23/4/1]2 3|4
1 Menyusun
Proposal
Penelitian
2 Menentukan
Instrumen
penelitian
3 | Mulai
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Melakukan
observasi ke

lapangan

Melaksanakan
pengumpulan
data langsung

di lapangan

Melakukan
Analisis data

Membuat hasil
laporan
peneltian

Skripsi

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

C. Informan Penelitian

Adalah seseorang yang berperan sebagai narasumber dalam memberikan
informasi yang terkait dengan permasalahan penelitian kita dan narasumber
dianggap peneliti sebagai seseorang bisa memberi data dan informasi yang
berhubungan dengan peneliti. Penentuan informasi penelitian ini menggunakan
purposive sampling, dimana Peneliti menggunakan purposive sampling. Mengapa
peneliti menggunakan purposive sampling ini, agar informasi yang dikumpulkan
di lapangan akurat berdasarkan data yang terkumpulkan lewat wawancara. Hanya
orang tertentu saja yang akan menjadi subjek penelitian. Pada penelitian ini,
penulis melaksanakan wawancara secara mendalam mengenai strategi

pengelolaan repository di perpustakaan stipap.

Adapun kriteria dalam penelitian ini, yaitu: Pertama, Narasumber
memahami kegiatan dalam strategi pengelolaan repository di perpustakaan stipap.
Kedua, Narasumber terlibat langsung dalam pengelolaan repository di
perpustakaan stipap. Yang dijadikan informan pada penelitian saya ini yakni
Kepala perpustakan stipap dan staf pustakawan stipap.
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No | Nama Jabatan
1 Sunyianto, S.Sos., M.l.Kom Kepala Perpustakaan
2 Friska Anggraini, S.Sos., M.Pd Pustakawan

Tabel 3.2 Informan Penelitian

C. Tahap Penelitian

1. Tahap Pralapangan

Dalam tahapan ini penulis mulai menetapkan latar belakang permasalahan,
mengidentifikasikan permasalahan penelitian, menentukan lokasi untuk
penelitian, mengurus surat izin riset dari fakultas, menentukan narasumber yang
akan diwawancarai serta mempersiapkan instrumen atau alat untuk mendukung
penelitian. Di tahap ini, peneliti sudah mulai melaksanakan pengumpulan data
dengan melakukan observasi yang berkaitan dengan penelitian strategi
pengelolaan repository di perpustakaan stipap. Adapun maksud dari kegiatan ini
untuk memperkuat data penelitian dengan cara melakukan pengamatan langsung

dan mewawancarai narasumber yang telah ditentukan peneliti.

2. Tahap Lapangan

Dalam tahapan ini penulis telah masuk ke lapangan lalu terfokus kepada
pokok masalah yang ada. pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data secara
melaksanakan wawancara pada narasumber yang sudah dipilih, lalu melakukan
pengamatan atau observasi secara langsung yang berhubungan dengan penelitian
strategi pengelolaan repository di perpustakaan stipap, dan peneliti juga

melakukan pengamatan data dari dokumen yang disimpan di perpustakaan.

D. Data dan Sumber Data
1. Data Primer

Merupakan sumber data penelitian yang didapatkan langsung melalui
sumber asli berbentuk wawancara, argumen melalui setiap orang ataupun

sekelompok individu, hasil observasi sebuah objek. Data ini diperoleh langsung
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dari sumber narasumber yang ditentukan, adapun yang menjadi informannya

disini adalah Kepala Perpustakaan dan Staf Pustakawan.
2. Data Sekunder

Merupakan sumber data yang didapatkan lewat media misal catatan, buku,
bukti yang sudah tersedia, dokumen yang mendukung penelitian, arsip yang
diumumkan ataupun tidak secara umum. Adapun data sekunder yang diperoleh
penulis diperpustakaan stipap seperti dokumen yang terdapat dalam perpustakaan
stipap yang mendukung penelitian atau melengkapi data sekunder.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adalah langkah yang sangatlah strategis untuk melaksanakan penelitian,
dikarenakan teknik pengumpulan data memiliki tujuan yaitu untuk mendapatkan
data. Karena bila penulis tidak paham dengan teknik pengumpulan data, penulis

tidak akan memperoleh data selaras standar yang ada (Sugiyono, 2018)

Berdasarkan penelitian, peneliti mempergunakan penelitian lapangan
dalam mengamati penelitian di daerah perpustakaan stipap. Adapun teknik
pengumpulan data yang dipakai penulis terdapat 3 teknik, yaitu wawancara,

dokumentasi, observasi.
1. Observasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat spesifik jika
dibandingkan dengan teknik pengumpulan lainnya seperti wawancara. Karena
teknik pengumpulan data wawancara hanya fokus pada komunikasi dengan
seseorang. Sedangkan observasi tidak hanya berfokus pada seseorang, namun juga
pada objek alam.(Sugiyono, 2018)

Adapun observasi yang dilaksanakan penulis dengan melaksanakan
observasi langsung di perpustakaan stipap dengan melihat bagaimana pengelolaan
repository stipap yang dilakukan oleh pustakawan. dan penulis juga melakukan
pencatatan hal yang dianggap berhubungan dengan masalah yang hendak dibahas

dengan sistematis.
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2. Wawancara

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis apabila
hendak melaksanakan studi pengetahuan dalam mengetahui suatu masalah yang
diteliti. Namun pula jika peneliti hendak melihat lebih mendalam dari responden.
Dalam teknik pengumpulan data ini berdasarkan melalui laporan dari diri sendiri

ataupun dari keyakinan maupun wawasan. (Sugiyono, 2018)

Peneliti melakukan wawancara guna melakukan pengumpulan data yang
berhubungan dengan strategi pengelolaan repository. Pada proses wawancara
dilakukan dengan secara langsung terhadap narasumber di perpustakaan stipap.
Adapun yang diwawancarai dalam penelitian saya ini adalah kepala perpustakaan

beserta staf pustakawan yang mengelola perpustakaan stipap.
3. Dokumentasi

Adalah sebuah catatan kejadian yang sudah lalu. Dokumen bisa memiliki
bentuk gambar, tulisan, dan karya monumental. Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data atau studi pelengkap dari metode wawancara maupun

observasi dan wawancara melalui penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2018)

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang dikumpulkan
melalui fakta yang tersimpan seperti dokumen, catatan harian, surat, foto, jurnal
dan lainnya. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah fakta seperti

dokumen dan foto yang berhubungan dengan penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses menyusun dan mencari dengan sistematis
dara yang didapatkan melalui hasil catatan lapangan, wawancara atau
dokumentasi, sengan mengorganisasikan data ke kategori, menjelaskan ke dalam
unit, melaksanakan sinteisi, menyusunnya ke dalam pola, memilih nama penting
ataupun yang hendak dipelajari, serta menarik kesimpulan maka tidak sulit
dipahami oleh diri sendiri dan individu lainnya. (Sugiyono, 2018)
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Adapun proses analisis data kualitatif yang dilaksanakan peneliti
menggunakan 3 tahap, yaitu:

1. Reduksi Data

Dalam melakukan reduksi data berarti data yang dikumpulkan dilapangan
dirangkum, kemudian menentukan hal pokok, berfokus kepada data hasil
penelitian yang dianggap krusial, selanjutnya mencari pola ataupun tema. Dalam
melakukan reduksi data, peneliti meringkas hasil data yang diambil ketika
melaksanakan wawancara, observasi, maupun dokumentasi secara meringkas
beberapa data yang dianggap peneliti penting, sehingga nantinya akan lebih
mudah dalam menganalisis data dan kemudian mengelompokannya pada tahap

penyajian data.
2. Penyajian Data

Sesudah melakukan reduksi data, tahapan berikutnya peneliti melakukan
penyajian data. Pada penyajian data biasa dilaksanakan pada bentuk penguraian
flowchart. Pada penyajian data, penulis berupaya mengumpulkan data yang tepat,

supaya hasil penelitian bisa ditarik kesimpulan.
3. Menarik Kesimpulan beserta Verifikasi

Sesudah mereduksi maupun menyajikan data. Kemudian langkah
berikutnya pada proses analisis data kualitatif ialah menarik kesimpulan atau
verifikasi. Kesimpulan pada penelitian kualitatif yang diharapkan peneliti adalah

hasil temuan baru yang berbeda dari penelitian terdahulu.

G.Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data ialah tahap yang paling penting untuk
menetapkan kebenaran dari penelitian itu agar data tersebut terjamin dan dapat
meyakinkan individu lainnya bahwasanya data yang diteliti betul-betul absah.

Triangulasi  adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lan. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau
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sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. (Prof. Dr. Lexy J. Moleong,
2017)

Jika peneliti menggunakan triangulasi, maka peneliti sekaligus melakukan
uji kredibilitas data dengan mengecek kredibilitas data melalui pengumpulan data
serta sumber data. Adapun Triangulasi yang digunakan untuk mengecek
keabsahan data,yaitu:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan dengan cara memeriksa kebenaran data
yang diperoleh di penelitian melalui sumber yang berbeda. Triangulasi sumber
disini diambil dari hasil wawancara. Disini penulis mewawancari petugas
perpustakaan stipap dan juga mengumpulkan beberapa data terkait informasi
mengenai strategi pengelolaan repository. Triangulasi sumber disini peneliti
memberikan pertanyaan yang sama, namun dengan narasumber yang berbeda.
Kegiatan ini dilakukan agar dapat mengetahui kebenaran data. Karena dengan
informan yang berbeda disertai pertanyaan yang sama. Peneliti akan mendapatkan

data yang lebih akurat.
2. Triangulasi Metode

Selain  menggunakan triangulasi sumber, peneliti juga melakukan
triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan dengan memeriksa data hasil
metode satu dengan menggunakan metode yang lain. Triangulasi metode yang
digunakan disini dengan pengamatan (observasi). Penulis melakukan analisa dari
hasil observasi secara langsung mengenai data yang berhubungan langsung
dengan penelitian ini. Disini peneliti membandingkan hasil data dari wawancara
dengan hasil pengamatan atau observasi secara langsung mengenai strategi

pengelolaan repository di perpustakaan stipap.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah  Perpustakaan Sekolah Tinggi Illmu Pertanian dan
Perkebunan (STIPAP)
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan Perkebunan (STIPAP)
berdiri sejak tahun 1985. Perpustakaan STIPAP sebelumnya bernama Lembaga
Pendidikan Perkebunan (LPP) Kota Medan, Lokasinya terletak di Jalan Williem

Iskandar atau Jalan Pancing Sampali No. 1 Medan.

Perpustakaan LPP Kampus Medan ini awalnya teletak di depan halaman
kompleks LPP Kota Medan. Melihat posisi nya yang kurang strategis ini
menyebabkan pengguna perpustakaan enggan untuk datang berkunjung ke
perpustakaan. Pada tahun 1995, Perpustakaan LPP Kota Medan pindah ke gedung
baru dengan luas perpustakaan + 600 M2 dan terletak di tengah kampus, sehingga
pengunjung mudah untuk ke perpustakaan. Kemudian seiring berjalannya waktu,
dengan berdirinya Sekolah Tinggi IImu Pertanian dan Perkebunan, perpustakaan
LPP Kota Medan diambil alih oleh Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan
Perkebunan (STIP-AP) dan berubah nama menjadi Perpustakaan STIPAP.
Perpustakaan saat ini melayani lebih dari £ 1.300 Mahasiswa, 80 Dosen, 70
Pegawai STIPAP dan + 113 Pegawai LPP Kampus Medan.

STIPAP mempunyai dua program studi yaitu Teknologi Pengolahan Hasil
Pertanian dan Budidaya Perkebunan. Perpustakaan memiliki berbagai ruangan
seperti ruang baca, ruang koleksi umum, ruang koleksi referensi, ruang kepala
perpustakaan, dan ruang gudang. Perpustakaan STIPAP menyimpan lebih dari
6.966 judul atau 11.303 eksemplar bahan pustaka tercetak. Koleksi tercetak
dikelompokkan dengan sistem Dewey Desimal Classification (DDC) edisi 22.
Sistem housekepping perpustakaan terautomasi diantaranya katalog, pelayanan
sirkluasi dan pengadaan sarana penelusuran dalam katalog online yaitu OPAC

(Online Public Access Catalogue).
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a. Visi dan Misi Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan
Perkebunan
1) Visi

“Menjadi perpustakaan berbasis digital dalam rangka mewujudkan
STIPAP menjadi perguruan tinggi terkemuka dalam bidang kelapa sawit

dan karet.”

2) Misi
a) Menyediakan berbagai informasi khsusunya bidang kelapa sawit
dan karet bagi seluruh civitas akademika STIPAP.
b) Mendukung program tridharma perguruan tinggi dalam bidang
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
c) Menjalin kerjasama dengan berbagai perpustakaan yang relevan

baik nasional maupun internasional.

2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Sekolah Tinggi lImu Pertanian
dan Perkebunan
a. Tujuan Perpustakaan

Sebagai bagian yang integral dari perpustakaan perguruan tinggi,
maka perpustakaan perguruan tinggi dapat dilaksanakan dengan tujuan
untuk dapat menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi yang sesuai
dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan, Pengajaran dan
Pengabdian Masyarakat. Adapun tujuan didirikannya perpustakaan
STIPAP, yaitu:

1) Dalam menunjang pendidikan dan pengajaran, perpustakaan
bertujuan untuk  mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
menyajikan dan menyebarluaskan informasi untuk mahasiswa dan
dosen sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

2) Mengikuti  perkembangan  program-program  penelitianyang

diselenggarakan di lingkungan perguruan tinggi induknya dan
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berusaha menyediakan literature ilmiah dan bahan lain yang
diperlukan bagi para peneliti.

b. Fungsi Perpustakaan

Secara umum, fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah
menyusun kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan,
mengolah, dan merawat bahan pustaka serta mendayagunakannya, baik
untuk civitas akademika maupun bagi pengguna di luar kampus.
Perpustakaan juga dapat berfungsi sebagai pusat belajar mengajar maupun
sebagai pusat penelitian bagi mahasiswa dan dosen. Adapun fungsi
perpustakaan STIPAP diantaranya:

1) Fungsi Pendidikan

Perpustakaan STIPAP sebagai tempat sumber belajar bagi civitas
akademika. Oleh karena itu koleksi-koleksi yang disediakan adalah koleksi
yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasian
bahan pembelajaran setiap program studi. Pengguna dapat membaca dan
mengakses berbagai informasi yang disediakan  perpustakaan.
Perpustakaan mempunyai fungsi dalam menyediakan sarana pembelajaran

yang baik itu di lingkungan kampus maupun untuk lingkungan luar.
2) Fungsi Informasi

Perpustakaan STIPAP merupakan sumber informasi yang mudah
diakses oleh pencari dan pengguna informasi. Perpustakaan yang
fungsinya sebagai peneydia informasi mempunyai peran dalam
menyediakan berbagai informasi dan pengetahuan yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

3) Fungsi Administrasi
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Fungsi ini terlihat jelas pada perpustakaan STIPAP dalam kegiatan
sehari-hari yang dilakukan melalui peminjaman, pengembalian, dan

perpanjangan bahan pustaka.
4) Fungsi Rekreatif

Selain menyediakan buku-buku pengetahuan, perpustakaan juga
menyediakan buku rekreatif bagi pengguna untuk mengisi waktu luang.
Pengguna dapat rekreasi dengan membaca dan mengakses berbagai
sumber informasi hiburan seperti Novel, Koran, dan Majalah.

c. Jam Buka Perpustakaan Sekolah Tinggi llmu Pertanian dan

Perkebunan
Senin s/d Kamis : Pukul 08.00 — 16.00 WIB
Jumat : Pukul 08.00 — 15.00 WIB
Sabtu : Disesuaikan dengan jadwal kuliah mahasiswa
STIPAP & kebutuhan diklat di LPP Kampus
Medan.

d. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah Tinggi llmu Pertanian

dan Agrobisnis Perkebunan

Gambar 4.1. Struktur Organisasi Perpustakaan STIPAP.
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e. Ruangan Perpustakaan
a. Ruang Baca

=

Ruang Koleksi Umum

Ruang Koleksi Referensi

o o

Ruang Kepala Perpustakaan dan Karyawan

@

Ruang Gudang
f. Toilet

f. Jenis Layanan Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan

Perkebunan

Layanan perpustakaan merupakan jasa yang disediakan oleh
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan. Hal ini bertujuan supaya
bahan pustaka yang telah diolah sampai kepada pengguna untuk
dimanfaatkan. Dengan adanya layanan, pustakawan lebih mudah
berinteraksi langsung dengan pengguna. Ada beberapa layanan

perpustakaan yang disediakan oleh perpustakaan STIPAP, sebagai berikut:
a. Layanan Sirkulasi

Layanan ini berkaitan dengan peredaran bahan pustaka untuk
koleksi umum . Semua pengguna yang telah memiliki kartu tanda anggota
(KTA) berhak meminjam bahan pustaka yang termasuk kategori untuk
dipinjamkan. Pelayanan ini meliputi keanggotaan, peminjaman,
pengembalian, perpanjangan, penagihan, pemberian sanksi (denda) dari

pemberian surat bebas pustaka.
b. Layanan Referensi

Meliputi pelayanan bagi pengguna yang membutuhkan bahan
rujukan dimana sumber informasinya tidak dapat dipinjam, hanya boleh

baca di tempat dan di fotocopy.

¢. Pendidikan Pemakai
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Layanan ini disediakan untuk membantu pengguna dalam
menggunakan perpustakaan secara lebih efisien. Pustakawan yang
bertugas membantu mengatasi masalah dalam mendapatkan informasi atau
bahan-bahan yang diperlukan, memberi petunjuk cara menggunakan

katalog dan menjawab pertanyaan yang diajukan pengguna.
d. Layanan Audio Visual

Pada layanan ini meliputi layanan yang menggunakan TV Plasma,
DVD dan VCD, Kaset (film) DVD dan VVCD.

e. Layanan Internet

Layanan internet meliputi layanan yang disediakan kepada
pengguna (pemustaka) yang ada di perpustakaan yang bertujuan untuk

mencari informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat.

g. Tata Tertib Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan

Perkebunan

Setiap pengguna/ anggota perpustakaan wajib memenuhi peraturan
tata tertib perpustakaan. Pelanggaran terhadap tata tertib dapat dikenakan
sanksi denda atau sanksi administratif. Peraturan dibuat agar pengguna/
anggota perpustakaan dapat mematuhi setiap aturan yang sudah
digariskan, tujuan untuk mendisiplinkan diri demi ketertiban dan

kenyamanan di perpustakaan.
Adapun tata tertib perpustakaan STIPAP, diantaranya:

a. Pengguna perpustakaan wajib mengisi buku tamu pengunjung
perpustakaan yang telah disediakan oleh petugas perpustakaan.

b. Pengguna wajib menitipkan tas, jaket dan sejenisnya pada tempat
penitipan tas sebelum memasuki ruangan koleksi. Bagi mahasiswa
yang membawa laptop, hanya laptop dan charger saja yang boleh
dibawa. Sedangkan tas dititipkan pada penitipan tas.
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Bagi mahasiswa yang membawa handphone, mohon di silent atau ke
mode diam.

. Pengguna harus berkelakuan baik dan berpakaian rapi selama di dalam
perpustakaan, serta tidak memakai sandal.

Meletakkan buku yang telah selesai dibaca di rak.

Pengguna/ anggota perustakaan harus menjaga dengan baik agar bahan
bacaan/ buku yang dipinjam tidak rusak baik sampulnya maupun

isinya.

. Mengembalikan pinjaman bahan bacaan/buku tepat waktu dan tidak

melampaui batas tanggal kembali.

. Membayar denda keterlambatan yaitu Rp. 500/ hari.

Mengganti buku yang sengaja dirusak atau hilang dengan buku baru
dengan judul yang sama.

Koleksi referensi tidak boleh dipinjam dan hanya dibaca di tempat atau
buku dapat difotocopy saja. Kecuali bagi tenaga professional (TP) LPP
dan Dosen dalam STIPAP koleksid dapat dipinjam maksimal 1 bulan
dan tidak dapat diperpanjang.

. Buku/ bahan bacaan yang akan di fotocopy harus melalui petugas
perpustakaan.

Menjaga KTA (Kartu Tanda Anggota) agar tidak sampai digunakan
oleh orang lain yang tidak berhak.

1)Bagi tenaga professional (TP) LPP dan Dosen STIPAP (Dosen
Dalam) jumlah buku yang dapat dipinjam maksimal 6 (enam) judul
buku dengan masa pinjaman selama 1 (satu) bulan. Kemudian bila
ingin melakukan perpanjangan buku diberikan perpanjangan pinjaman
maksimal 1 kali 1 bulan. Proses perpanjangan buku dapat dilakukan
dengan membawa buku pinjaman.

2) Bagi mahasiswa STIPAP judul buku yang dapat dipinjam maksimal
4 (empat) judul buku dengan masa pinjam selama 1 (satu) minggu.
Kemudian bila ingin melakukan perpanjangan buku diberikan

perpanjangan pinjaman maksimal 1 (satu) minggu. Proses
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perpanjangan buku dapat dilakukan dengan membawa buku
pinjamannya.
m. Selama berada di dalam perpustakaan, pengguna dilarang:
1) Merokok, membawa makanan dan minuman.
2) Mencoret, merobek atau merusak lembar bahan pustaka/ buku.
3) Memindahkan bahan pustaka dari rak ke rak yang lain.
4) Meletakkan buku yang telah selesai dibaca diatas meja.
5) Berkelahi dan menimbulkan suara-suara yang menggangu orang
lain atau pembaca lain.
6) Membuang sampah sembarangan. Buanglah sampah pada tempat

yang telah disediakan.

B. Hasil Penelitian

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan mengenai strategi pengelolaan
repository di perpustakaan sekolah tinggi ilmu pertanian dan agrobsinis
perkebunan (STIPAP). Hasil penelitian ini berdasarkan wawancara observasi, dan
dokumentasi yang dilaksanakan pada tanggal 28 September, 05 Oktober, 18
November, 15, 16 Desember di perpustakaan sekolah tinggi ilmu pertanian dan
agrobisnis perkebunan (STIPAP). Karena Indonesia mengalami dampak covid 19,
peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan mematuhi prtokol
kesehatan. Peneliti melakukan wawancara secara langsung terhadap Bapak
Sunyianto selaku Kepala Perpustakaan STIPAP dan Ibu Friska Anggraini Selaku
Staf Pustakawan. Adapun observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati
secara langsung kegiatan pengelolaan repository di perpustakaan STIPAP dan

mengamati website www.repository.stipap.ac.id.

Perpustakaan STIPAP merupakan perpustakaan yang memberikan layanan
bagi mahasiswa, dosen di lingkungan STIPAP, dan masyarakat umum. Selain
menyediakan layanan koleksi berbentuk cetak, pepustakaan STIPAP juga

menyediakan layanan koleksi berbentuk digital, seperti Repository.
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Program repository STIPAP pertama kali diawali pada maret 2017. Dalam
penerapannya menggunakan perangkat keras seperti komputer dan jaringan dan
perangkat lunak seperti PDF/ DOC. Repository stipap dapat diakses dengan

menggunakan windows dan smartphone yang terhubung dengan internet.

Repository merupakan wadah untuk menyimpan karya ilmiah yang
dihasilkan oleh civitas akademika kampus, yang bertujuan untuk melestarikan
karya ilmiah civitas akademika agar dapat dimanfaatkan. Koleksi deposit
perpustakaan STIPAP atau Repository merupakan karya ilmiah berupa tugas akhir
dan kertas karya yang dihasilkan oleh mahasiswa dan karya ilmiah yang
dihasilkan oleh dosen seperti artikel dan laporan penelitian, disamping itu ada

jurnal-jurnal seperti : jurnal-jurnal penelitian, proseding dan koleksi lainnya.

Digitalisasi terhadap koleksi ini menjadi salah satu solusi untuk
meninimalkan masalah dalam pengelolaan dan pemanfaatannya. Digitalisasi
terhadap dokumen ini akan menghasilkan dokumen elektronik yang dapat
dipastikan akan menambah kuantitas dan kualitas sumber daya informasi
elektronik yang dimiliki oleh perpustakaan. Digitalisasi terhadap koleksi
perpustakaan STIPAP dibutuhkan untuk perluasan pemanfaatan dan kemudahan
akses. Pemanfaatan dan akses terhadap sumberdaya informasi elektronik jauh
lebih luas jika dibandingkan dengan bahan tercetak. Sumberdaya informasi
elektronik dapat digunakan oleh banyak pengguna (multi user) dalam waktu yang
bersamaan dan dapat dimanfaatkan dengan jarak jauh (remote access) tanpa harus

datang ke perpustakaan.

Pemanfaatan sumber daya elektronik dapat digunakan tidak hanya oleh
pengguna dari internal institusi STIPAP, akan tetapi dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat luas apabila sumberdaya tersebut dipublikasikan secara terbuka dalam
situs web perpustakaan. Untuk itu diperlukan sistem aplikasi yang baik agar
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya informasi tersebut dapat berlangsung

dengan baik.
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1. Pengolahan Koleksi Repository Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian dan
Agrobisnis Perkebunan (STIPAP).

Perpustakaan sebagai wadah penyedia informasi bagi pemustaka yang
berfungsi untuk mengolah, mengadakan, dan menyebarluaskan koleksi. Untuk
mewujudkan fungsi tersebut, maka ketika koleksi sampai ke perpustakaan harus
diolah terlebih dahulu agar sampai ke pengguna. Pengolahan bahan pustaka
merupakan kegiatan yang dilakukan perpustakaan terhadap koleksi yang baru
masuk, koleksi tersebut harus diolah terlebih dahulu, Hal ini merupakan kegiatan
wajib yang dilakukan perpustakaan yang bertujuan untuk mempermudah
pengguna dalam temu balik informasi. Adapun pengolahan koleksi repository
STIPAP sebagaimana menyatakan:

“Untuk pengolahan koleksi yang berbentuk digital ada tiga tahap,
pertama pra digitalisasi bentuk hardcopy, kedua pengorganisasian
(organizing) kegiatannya scanning, editing, uploading, yang ketiga pra

digitalisasi bentuk softcopy.” (Sunyianto, Wawancara, 05 Oktober 2020).

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa dalam
pengolahan koleksi repository STIPAP bentuk softcopy, terdapat tiga tahap yaitu
Pertama Pra digitalisasi bentuk hardcopy, di tahap ini melakukan pengumpulan
dokumen, pembongkaran penjilidan dokumen, kemudian menjilid kembali
dokumen. Kedua Pengorganisasian (Organizing) mencakup kegiatan pemindaian
atau scanning dokumen, pengeditan (editing), dan pemuatan atau uploading
dokumen. Ketiga Pra digitalisasi bentuk softcopy dengan menghimpun dan
mengelompokkan CD tugas akhir mahasiswa, memindahkan file tugas akhir dari

CD ke PC, kemudian membagi dan memecah file menjadi beberapa bagian.
Berikut ini adapun jenis konten repository stipap, yaitu:

“Di dalam repository stipap terdapat tiga konten, ada tugas akhir, jurnal
penelitian dan ebook.” (Sunyianto, Wawancara, 05 Oktober 2020).
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Berdasarkan observasi saya melalui website repository STIPAP, ada tiga
konten yang terdapat di repository STIPAP, sebagai berikut:

No | Jenis Koleksi Jumlah
1 | Tugas Akhir 2.873 Judul
2 | Jurnal Penelitian 57 Judul
3 | Ebook 53 Judul

Tabel 4.1 Data Per Maret Jumlah Konten Repository STIPAP

Sebelum koleksi diupload ke website repository dan disimpan di lemari
arsip. Pihak perpustakaan sudah menerapkan peraturan kepada mahasiswa untuk
memyerahkan tugas akhir ke perpustakaan yang berupa bentuk pengumuman,
sebagaimana menyatakan:

“Mahasiswa menyerahkan hardcopy dan softcopy dalam bentuk CD,
dalam bentuk CD ini sebelum mereka serahkan kami ada membuat
pengumuman. Pengumuman ini berisikan apa yang dilakukan oleh calon
alumni ini dalam menyelesaikan bebas-bebas tanggungannya, salah
satunya tadi penyerahan TA (Tugas Akhir). Di dalam pengumuman itu
sudah dibuat TA (Tugas Akhir) nya dalam bentuk penyerahan CD dari
Bab I, Bab Il, Bab |11, Bab IV dan Bab V. Sebelum itu mahasiswa mengisi
form formulir penyerahan TA (Tugas Akhir).” (Friska, Wawancara, 18
November, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara diatas, pihak perpustakaan STIPAP
menerapkan peraturan bagi mahasiswa nya untuk menyerahkan tugas akhir ke
perpustakaan sebagai syarat wisuda dan pengambilan ijazah. Sebelum mahasiswa
menyerahkan tugas akhir, pihak perpustakaan membuat pengumuman mengenai
prosedur penyerahan tugas akhir ke perpustakaan. Di dalam pengumuman
terdapat peraturan menyerahkan tugas akhir dalam bentuk CD yang meliputi Bab
I, Bab II, Bab Ill, Bab IV dan Bab V, Serta menyerahkan 1 eksemplar hardcopy.
Sebelum menyerahkan tugas akhir, mahasiswa diwajibkan untuk mengisi form

formulir penyerahan terlebih dahulu. Setelah mengisi form formulir, mahasiswa
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menyerahkan softcopy dan hardcopy sesuai peraturan yang tertera di

perngumuman.

Gambar 4.2 Pengumuman Penyerahan Karya Tugas Akhir

Dalam penyerahan tugas akhir ke perpustakaan, ada beberapa prosedur
sebagai berikut:

a. Mahasiswa mengisi form formulir penyerahan tugas akhir.

A

Gambar 4.3 Form Penyerahan Tugas Akhir Mahasiswa
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b. Mahasiswa menyerahkan hasil karya ilmiah (tugas akhir) dalam bentuk
CD (softcopy) ke pihak administrasi perpustakaan.

Gambar 4.4 Softcopy Dalam Bentuk CD
c. Pihak perpustakaan melakukan pemeriksaan dokumen softcopy mengenai
kelengkapan dokumen.
d. Apabila ada dokumen yang tidak lengkap atau tidak sesuai penyusuannya,
maka akan dikembalikan kepada mahasiswa untuk memperbaikinya.
e. Jika dokumen sudah lengkap, maka akan di upload ke website repository

oleh pihak perpustakaan.

Berdasarkan hasil observasi diatas, ada beberapa prosedur dalam
penyerahan tugas skhir mahasiswa ke perpustakaan, Pertama, mahasiswa terlebih
dahulu mengisi form penyerahan tugas akhir yang meliputi nama mahasiswa, nim,
jurusan, judul skripsi, jumlah eks, dan tanggal penyerahan. Kedua, Mahasiswa
menyerahkan tugas akhir dalam bentuk CD (softcopy) dan 1 eksemplar hardcopy
ke pihak administrasi perpustakaan. Ketiga, Pustakawan memeriksa kelengkapan
isi dokumen. Untuk file softcopy setelah dokumen nya lengkap barulah di upload
ke website repository, Sedangkan untuk koleksi hardcopy terlebih dahulu di
inventarisasi dengan memberikan stempel, nomor panggil, dan selving
(penyusunan di lemari arsip). Keempat, Jika dokumen sudah lengkap, tugas akhir
akan diupload lamgsung oleh pustakawan.
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Proses

Flowchart 4.1 Prosedur Penyerahan Tugas Akhir

Setelah dokumen selesai diseleksi, maka akan siap diupload ke website
repsotory. Berikut ini adalah proses upload tugas akhir ke website repository
STIPAP. Adapun proses upload ini dilakukan langsung oleh pustakawannya.
Tugas akhir yang akan di upload diambil dari file CD yang diserahkan oleh
mahasiswa. Dibawah ini ada beberapa tahap dalam mengupload tugas akhir ke

website repository, sebagai berikut:
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a. Pustakawan  membuka  website  repository  STIPAP  melalui

Www.repository.stipap.ac.id untuk log in, dengan mengisi username dan

password.

Gambar 4.5 Tampilan menu login website repository STIPAP

b. Kemudian akan masuk ke laman Dashboard repository STIPAP.

Gambar 4.6 Tampilan laman dashboard dari website repository STIPAP
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c. Kemudian klik tambah jenis konten yang ingin di upload misal tugas

| PENGGUNA MESIN EMPETY FRUIT BUNCIS

TUA SINAMBELA A SAT
oo X KLOFORIL DAUN TERHADA® P
y IGNATIUS SITORUS VERTICAL 8
1202408, SAMUEL EFFECTIVENESS

2016, ANALISA OVERALL EQUIP

2010, ANAUISA PENGARUH SUNUAIR PENGENCER TERHA AP KONER JA VIBRATING SCREEN DAAM

ANALL -.mwm A
SAM LEMAKA BEBA

- ;m'n \WAKTU TERHADAP KENANGANA

0 A

an PTEN IV perset

LASAN BUAN KELARA S

Gambar 4.7 Tampilan koleksi tugas akhir

d. Lalu pilih tambah tugas akhir dan masukkan data tugas akhir seperti

No.Induk, Nama Lengkap, Judul, Tahun, Abstrak, Upload file.

Gambar 4.8 Menambah tugas akhir ke website repository

e. Kemudian klik “Simpan”.
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@ Selamat Datang di Repository ST X | + - .-
&« C @ repositorystipap.acid/content.php?link=content&link_id=18kategori=Tugas_akhir #* e H
\6 Repository STIP-AP

Home Tugas Akhir  Jumal E-Book

Masukkan Kata Kunci Judul ~ (ata K

» PENGARUH PEMBERIAN DOSIS PUPUK KANDANG KAMBING DAN PUPUK KANDANG SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacg) DI MAIN
NURSERY

1401201 MERENDRA TUA MANURUNG
» AGRESIVITAS DAN DINAMIKA POPULASI KUNJUNGAN SERANGGA PENYERBUK Elaeidobius kamerunicus Faust. (Coleoptera : Curculionidae) PADA BUNGA TANAMAN KELAPA
SAWIT (Elaeis guineensis Jacq.) DI KEBUN GREA PT. KARYA HEVEA INDONESIA BANGUN PURBA, SUMATERA UTARA

1301129, WIDIA LISTA NASUTION

» ANALISA INVESTRAS| PENGGUNAMESIN EMPETY FRUIT BUNCIS PRESS DI BLANKAHAN PALAM OIL MILL, PT. UKINDO
0502073, SEPTIANINGSIH

» ANALISA JUMLAH KLOFORIL DAUN TERHADAP PRODUKSI BUAH KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq) DI ELEVASI 600-850 m dpl DI KEBUN BAH BIRUNG ULU PTPN IV
SUMATERA UTARA
1401187 BINSAR MANGATUR TUA SINAMBELA

» ANALISA OVERALL EQUIPMENT EFFECTIVENESS (OEE) PADA VERTICAL STERILIZER DAN HORIZONTAL STERILIZER DI PABRIK KELAPA SAWIT
1202408 SAMUEL REINHARD IGNATIUS SITORUS

» ANALISA PENGARUH SUHU AIR PENGENCER TERHADAP KINERJA VIBRATING SCREEN DALAM PEMISAHAN KOTORAN
0602084 ZUL ASRI

» ANALISA PENGARUH WAKTU TERHADAP KENAIKAN ASAM LEMAKA BEBAS ( ALB) PADA PERLAKUAN TANDAN BUAH SEGAR C( TBS) SEBELUM DAN SESUDAH DISTERALISASI
DI Pl LANGKAT PTPN IV( persero)

05 N _ 4
2L \ 5) ‘E (= oo M

=) 12012071 | |

Gambar 4.9 Tugas Akhir Dalam Bentuk Elektronik Di Website Repository
STIPAP

Berdasarkan hasil observasi tersebut, adapun beberapa tahap dalam
mengupload dokumen ke website repository STIPAP, yaitu: Pertama, Admin log
in dengan mengisi user dan password, Kedua Pilih jenis koleksi yang ingin
ditambah (missal tugas akhir), Ketiga Mengisi metadata (No. Induk, Nama
Lengkap, Judul, Tahun, Abstrak, Upload File), Keempat Klik Simpan. Kemudian
koleksi yang diupload sudah otomatis tersimpan di website repository seperti pada
gambar 11 dan siap untuk ditemu kembalikan oleh pengguna. Berikut ini tahapan
dalam mengupload dokumen ke website repository STIPAP, sebagai berikut:
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Flowchart 4.2 Upload Dokumen Ke Website Repository STIPAP

Selain menyerahkan file softcopy, mahasiswa juga menyerahkan tugas
akhir bentuk hardcopy. Dan untuk koleksi yang bentuk cetak (hardcopy), terlebih
dahulu diinventarisasi lalu selving atau disusun di lemari arsip. Sebagaimana

menyatakan:

“Untuk koleksi cetak kami menempatkannya di lemari arsip yang disusun

berdasarkan stambuk, tingkatan mahasiswa atau tahun dari mahasiswa
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yang disusun berdasarkan nomor klasifikasi, nama pengarang dan judul.
Dan untuk koleksi yang elektronik disimpan di dalam bentuk CD yang
disusun di kotak tersendiri, kemudian di upload ke dalam website

repository oleh pustakawan . (Sunyianto, Wawancara, 05 Oktober 2020)

Berdasarkan wawancara diatas, Selain mahasiswa menyerahkan softcopy
dalam bentuk CD, mahasiswa juga menyerahkan 1 eksemplar hardcopy ke
perpustakaan. Setelah koleksi diterima, selanjutnya akan dilakukan pengolahan
koleksi agar sampai ke pengguna. Dalam pengolahan koleksi cetak (hardcopy) ada
beberapa tahap yang dilakukan yaitu, inventarisasi dengan melakukan
pemeriksaan koleksi, memberikan nomor panggil, memberikan stempel, dan
menyusun koleksi di lemari arsip. Di lemari arsip koleksi hardcopy disusun

berdasarkan nama, judul, stambuk, dan nomor panggilan.

Dan informan 2 juga menyampaikan pernyataan yang sama, sebagaimana

pernyataan berikut:

“Kalau untuk repository yang diupload di dalam sistem aplikasi atau
software itu, kita ambil dari CD mahasiswa yang diserahkan. Setelah itu
datanya diambil dari CD tersebut kemudian di copy, lalu tinggal proses
upload ke sistem repository stipap. Untuk koleksi hardcopy nya disimpan
dan disusun di lemari arsip berdasarkan nomor klasifikasi, pengarang dan
Jjudul tugas akhir.” (Friska, Wawancara, 18 November 2020)

,,,,,

Gambar 4.10. Tugas Akhir Cetak di dalam Lemari Arsip
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Berdasarkan hasil observasi diatas, pada gambar 10 terdapat koleksi
hardcopy tugas akhir yang sudah di inventarisasi oleh pustakawan dengan diberi
stempel, nomor klasifikasi yang disusun berdasarkan pengarang, judul, stambuk,
dan nomor panggilan. Setelah itu koleksi disimpan dan disusun di lemari arsip.
Koleksi yang tersimpan di lemari arsip sudah dapat dimanfaatkan oleh pengguna.
Koleksi tersebut tidak boleh dipinjam, hanya boleh digunakan di perpustakaan.
Jika pengguna ingin meminjam, boleh digunakan satu hari. Koleksi hardcopy
dapat diakses secara full teks, sedangkan koleksi digital tidak dapat diakses secara
full teks.

2. Strategi Pustakawan Dalam Pengelolaan Repository Di Perpustakaan
Sekolah Tinggi Illmu Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan
(STIPAP).

Strategi adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dilaksanakan oleh
seseorang atau kelompok yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang telah direncanakan sejak awal. Pengelolaan adalah proses yang dilaksanakan
untuk kegiatan perencanaan, organizing, kepemimpinan dan menggerakkan guna
untuk mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. Strategi pengelolaan
repository merupakan proses atau kegiatan yang dilaksanakan perpustakaan untuk
mencapai tujuan dalam mengelola repository perguruan tinggi yang berguna untuk
melestarikan koleksi karya ilmiah agar dapat digunakan terus menerus
kedepannya. Adapun strategi yang dilakukan perpustakaan STIPAP dalam
pengelolaan repository, sebagai berikut:

a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Setiap perpustakaan pasti memiliki sumber daya manusia atau pustakawan
yang bertugas untuk mengelola dan menjalankan program perpustakaan. Salah
satunya repository, repository harus dikelola oleh pustakawan agar koleksi karya

ilmiah dapat disimpan dan dilestarikan. Di perpustakaan STIPAP memiliki
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pustakawan yang mengelola repository. Sebagaimana Informan 1 menyampaikan
sebagai berikut:

“Semua pustakawan dan karyawan di perpustakaan STIPAP terlibat
dalam pengelolaan repository, karena SDM sedikit semua kita libatkan.
Mulai dari proses penyerahan, pengelolaan, uploadnya, dan penyusunan
nya semua kita libatkan disitu. Disini semuanya terlibat dalam apapun

kegiatannya.” (Sunyianto, Wawancara, 05 Oktober 2020)

Dari pernyataan tersebut, dalam pengelolaan repository STIPAP tidak
hanya pustakawan yang mengelola. Namun juga karyawan yang di perpustakaan,
hal ini dikarenakan jumlah SDM yang masih sedikit. Walaupun pustakawan
memiliki tugas masing-masing, namun tidak harus fokus ke tugas yang telah
ditetapkan. Seperti proses penyerahan, pengelolaan koleksi, proses upload ke
website dan penyusunan koleksi hardcopy. Hal ini dikarenakan jumlah sdm yang

terbatas.

Repository STIPAP awalnya dibentuk sebagai tempat penyimpanan dan
penyebarluasan karya ilmiah milik civitas akademika kampus STIPAP. Dan juga
adanya repository ini bertujuan untuk mempermudah pengguna dalam mencari
tugas akhir, jurnal penelitian, dan ebook. Pustakawan tentu sangat berperan
penting dalam pengelolaan repository. Sampai sejauh ini, pustakawan sudah
melakukan berbagai kegiatan dalam pengelolaan repository. Selain melakukan
penerimaan, pengolahan koleksi, uploading, dan penyusunan di rak. Pustakawan
juga melakukan kegiatan seperti sosialisasi kepada mahasiswa baru STIPAP, agar
mereka lebih mengenal repository. Sebagaimana pernyataan informan 2, sebagai
berikut:

“Pada saat pengenalan mahasiswa baru, saat itu pengenalannya lebih ke
perpustakaannya. Bukan lebih bersifat khusus tapi lebih ke bersifat umum.
Di saat itulah kita menjelaskan mengenai pelayanan-pelayanan yang ada

di perpustakaan, termasuk juga pelayanan repository ini. Jadi jika mereka
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ingin mencari tugas akhir bisa langsung ke website repository. “ (Friska,
Wawancara, 18 November 2020)

Berdasarkan wawancara diatas, pustakawan melakukan sosialisasi kepada
mahasiswa baru yang bertujuan untuk pengenalan terhadap perpustakaan stipap.
Tujuan dari sosialisasi perpustakaan ini adalah untuk mewujudkan visi dan misi
perpustakaan yang telah ditetapkan sejak awal. Dalam pengenalan perpustakaan
itulah dijelaskan mengenai pelayanan-pelayanan yang ada di perpustakaan, seperti
pengenalan koleksi yang ada di perpustakaan, fasilitas yang disediakan dan
layanan yang disediakan, termasuk juga pengenalan repository STIPAP.
Pustakawan mengenalkan kepada mahasiswa baru mengenai repository STIPAP
memiliki beberapa konten seperti tugas akhir mahasiswa, jurnal penelitian dan
ebook. Disini pustakawan memberikan arahan kepada mahasiswa agar melihat
website repository STIPAP jika mahasiswa membutuhkan karya ilmiah untuk
kegiatan pembelajaran. Adapun tujuan dari sosialisasi ini untuk memperkenalkan
dan membangkitkan minat mahasiswa terhadap penggunaan koleksi repository,

sehingga muncul keinginan ingin terus memanfaatkan koleksi yang disediakan.
b. Teknologi Informasi

Dalam membangun repository, tentu hal utama yang paling penting adalah
teknologi informasi. Teknologi informasi berguna untuk mendukung pengelolaan
dan penyebaran informasi yang memanfaatkan komputer dan perangkat lunak.
Perpustakaan juga menerapkan teknologi informasi, salah satunya repository.
Manfaat teknologi informasi diterapkan dalam repository adalah untuk
mempermudah pengguna dalam menelusuri informasi atau karya ilmiah.
Repository STIPAP tentu membutuhkan perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) untuk menjalankan aplikasi sistemnya. Sebagaimana
yang disampaikan oleh informan 2, sebagai berikut:

“Untuk perangkat keras (hardware) yang digunakan komputer, dan untuk

perangkat lunak nya menggunakan sistem aplikasi developer web dari
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luar yang bekerjasama untuk membangun repository.” (Friska,

Wawancara, 18 November 2020)

Berdasarkan  pernyataan diatas, dalam membangun repository
perpustakaan stipap menggunakan perangkat keras (hardware) seperti komputer.
Dan untuk perangkat lunak nya (software) menggunakan software yang dibuat
oleh developer dari luar. Perpustakaan stipap bekerjasama dengan developer web

dari luar untuk membangun software repository.

Dengan bantuan teknologi informasi, pengguna dapat mengakses langsung
ke website repository STIPAP menggunakan windows dan smartphone. Dan
pengguna dapat mengakses Abstrak, Bab I, Bab Il, Bab Ill, Daftar Pustaka, dan
Lampiran. Sedangkan untuk Bab IV dan Bab V di non publish. Sebagaimana yang
disampaikan informan 1 sebagai berikut:

“Semua dapat menggunakan atau mengakses repository STIPAP, tetapi
dibatasi, kalau mahasiswa dalam sudah diberikan id passwordnya
masing-masing. Kalau untuk pengguna luar hanya bisa mengakses
abstrak saja. Untuk mahasiswa dalam dapat mengakses Bab I, Bab 1I, Bab
1Il. Kalau ingin Bab 1V dan V, mahasiswa harus log in terlebih dahulu.”
(Sunyianto, Wawancara, 05 Oktober 2020)

Dari pernyataan diatas, bahwa semua pengguna baik dalam maupun luar
kampus dapat mengakses repository STIPAP. Perpustakaan STIPAP menerapkan
peraturan bahwa mahasiswa STIPAP dapat mengakses tugas akhir dari Bab I, Bab
I1, dan Bab I11. Mahasiswa harus log in terlebih dahulu jika ingin mengakses Bab
IV dan Bab V. Sedangkan untuk pengguna luar hanya dapat mengakses abstrak.

Selain itu informan 2 juga menyatakan repository stipap tidak menerapkan
sistem open access. Berikut pernyataan yang disampaikan oleh informan 2 sebagai
berikut:

“Di website itu kita kunci di Bab IV dan Bab V, untuk di abstrak, Bab I,
Bab 11, Bab Il itu bisa dibuka kecuali Bab IV dan Bab V sama Full paper
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itu kita kunci. Sebenarnya peraturan di setiap perpustakaan berbeda-
beda, mungkin di perpustakaan uin, usu itu open access, semua bisa di
download. Tapi disini ada dasar pertimbangan dari akademik dan dari
ketua juga melarang karena itu resiko plagiatnya tinggi, karena itulah
Bab IV dan Bab V nya di kunci. Disini repository nya tidak menerapkan

open access.” (Friska, Wawancara, 18 November 2020)

Berdasarkan wawancara diatas, perpustakaan STIPAP tidak menerapkan
sistem open access. Berbeda dengan kampus beberapa kampus lainnya yang
menerapkan open access atau diakses secara full teks. Penulis juga mengamati
website repository seperti uinsu dan usu yang skripsi nya dapat diakses secara full
teks. Sedangkan repository stipap tidak menerapkan open access, yang dapat
diakses mulai dari Abstrak, Bab I, Bab |1, Bab Ill, Daftar Pustaka, dan Lampiran.
Sedangkan untuk Bab IV dan Bab V tidak dapat diakses secara terbuka. Jika ada
yang mahasiswa yang ingin mengakses Bab 1V dan Bab V harus datang langsung
ke perpustakaan. Hal ini dilakukan agar menghindari tindakan plagiarisme.
Plagiarisme merupakan tindakan seseorang yang meniru atau menjiplak karya
orang lain, dan mengklaim karya tersebut miliknya. Dalam penelusuran karya
ilmiah di website berdasarkan pengarang, judul, dan subjek. Adapun bentuk
dokumen yang diakses berbentuk Pdf.

c. Preservasi Digital

Presevasi atau pelestarian digital adalah salah satu kegiatan penting bagi
perpustakaan untuk melestarikan atau mengawetkan agar koleksi repository tetap
terjaga dan dapat dimanfaatkan untuk seterusnya. Perpustakaan STIPAP juga
melakukan preservasi digital agar koleksi dapat terjaga dan dimanfaatkan

kedepannya, sebagaimana pernyataan informan 2, yaitu:

“Untuk pelestarian koleksi itu kita menyediakan hardiks eksternal. Dari
CD yang sudah diberikan oleh mahasiswa ke perpustakaan kita copy ke
hardisk ekternal, dan itulah yang menjadi bank datanya. Setelah itu, data

dari hardisk eksternal kita masukkan ke komputer khusus repository.
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Namun ini untuk rencana kedepannya. Jadi nanti disini kita akan buat
komputer khusus repository yang letaknya nanti di ruangan referensi yang
khusus untuk tugas akhir dari alumni pertama sampai alumni terakhir.
Jadi bagi mahasiswa yang ingin mendownload langsung pun bisa dari
sini. Itu untuk rencana kami kedepannya, belum terealisasi. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi penyimpanan CD yang semakin lama tentu
akan bertambah, CD akhirnya tidak terpakai dikarena sudah kita copy ke
hardisk eksternal. Jadi nanti itu kedepannya CD nya dimusnahkan, dan
kita copy saja ke hardisk eksternal sama di komputer.” (Friska,

Wawancara, 18 November 2020)

Berdasarkan pernyataan diatas, untuk kedepannya perpustakaan stipap
akan menyediakan hardisk eksternal sebagai tempat penyimpanan Kkoleksi
repository. Dengan menyediakan hardiks eksternal, tentunya CD tidak akan
digunakan lagi sebagai softcopy. Hal ini dikarenakan untuk mengurangi
penyimpanan CD yang semakin lama semakin bertambah. Perpustakaan akan
menyediakan ruangan khusus untuk repository yang ditempatkan di ruangan
referensi yang dibuat khusus bagi tugas akhir mahasiswa dari alumni pertama
hingga terakhir. Dengan adanya ruangan khusus ini nantinya, mahasiswa akan
mudah untuk mendowload koleksi.

3. Kendala Dalam Pengelolaan Repository STIPAP dan Upaya Untuk

Mengatasinya

Dalam pengelolaan repository, pustakawan juga mengalami beberapa
kendala dalam pengelolaan repository STIPAP. Sebagaimana yang disampaikan

oleh informan 1, sebagai berikut:

“Kendalanya itu terkadang di sistemnya, jaringannya yang terkadang
tidak bagus. serta jumlah sdm yang terbatas. Dan ada beberapa CD yang
dikumpulkan oleh mahasiswa tidak sesuai dengan kontennya. Ada
beberapa bagian isi CD yang hilang dan bahkan ada yang isinya kosong.”
(Sunyianto, Wawancara, 05 Oktober 2020)
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Berdasarkan pernyataan diatas, pustakawan juga mengalami kendala
dalam pengelolaan repository. Salah satunya sistemnya mengalami kendala, yang
terkadang membuat pengguna susah untuk mengaksesnya. Dan jaringan yang
tidak stabil saat mengupload file softcopy ke website repository. Jumlah SDM
yang terbatas ada 2 orang yang difungsikan untuk mengatur unit-unit lain
sehinggga pustakawan tidak fokus dengan pekerjaannya masing-masing. Selain
itu juga, file softcopy yang diserahkan mahasiswa tidak sesuai dengan peraturan
yang telah ditetapkan, seperti beberapa file CD yang kosong dan bahkan tidak ada

isinya sama sekali.
Informan 2 juga menyampaikan pernyataan, sebagai berikut:

“Dalam menyerahkan file softcopy dalam bentuk CD, terkadang ada
beberapa mahasiswa yang mengumpulkan CD itu yang formatnya tidak
lengkap. Ada bagian filenya yang hilang, dan upload file nya ditunda
karena filenya tidak lengkap.” (Friska, Wawancara, 18 November 2020)

Berdasarkan wawancara diatas, kendala yang dihadapi pustakawan dalam
pengelolaan repository seperti di sistemnya, jaringan yang tidak stabil, jumlah
sdm yang terbatas, dan format softcopy yang tidak lengkap. Dalam menghadapi
kendala tersebut, pustakawan telah melakukan berbagai upaya agar pengelolaan
repository berjalan lebih baik. Seperti yang disampaikan oleh informan 1, sebagai
berikut:

“Untuk mengatasinya dengan menstabilkan jaringan internet dan
sistemnya agar lebih lancar dalam mengupload koleksi, dan juga akan
menempatkan pustakawan khusus dalam pengelolaan repository.”

(Sunyianto, Wawancara, 05 Oktober 2020)

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwa upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala dalam pengelolaan repository dengan menstabilkan jaringan
internet atau wifi agar lancar dalam proses upload dokumen softcopy ke website
repository. Dan juga menempatkan pustakawan khusus dalam mengelola

repository STIPAP. Karena sebelumnya jumlah sdm yang terbatas, sehingga
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pustakawan tidak fokus dalam mengerjakan unitnya masing-masing. Melihat
masih banyaknya tugas akhir mahasiswa yang belum diupload ke website
repository stipap. Berdasarkan data perjuli 2017, baru 416 tugas akhir yang sudah
diupload, 160 tugas akhir mahasiswa yang siap untuk diupload, 223 tugas akhir
yang masih diproses ke softcopy, dan tugas akhir yang belum diproses dalam
bentuk hardcopy ada 223 tugas akhir. Dengan adanya pustakawan khusus dalam
pengelolaan repository, tentunya kedepannya akan berjalan lebih lancar. Sehingga
akan mempermudah dalam mengatasi kendala mengenai tugas akhir yang masih

banyak belum terupload sejak tahun 2005.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala pengelolaan repository
juga disampaikan oleh informan 2, sebagai berikut:

“Dalam menyerahkan soficopy, ada beberapa CD mahasiswa yang isi
filenya hilang. Karena sebelum mahasiswa menyerahkan tugas akhir itu,
pihak perpustakaan sudah membuat pengumuman. Di pengumuman itu
sudah ada persyaratannya. Jadi bagi mahasiswa yang tidak
mengumpulkan sesuai peraturan yang ditetapkan, maka file tersebut
dikembalikan agar diperbaiki.” (Friska, Wawancara, 18 November 2020)

Berdasarkan pernyataan diatas, adapun upaya yang dilakukan adalah
dengan mengembalikan CD mahasiswa yang tidak lengkap isi filenya agar segera
diperbaiki. Karena jika isi filenya tidak lengkap, tentu tidak bisa diupload. Bukan
pustakawan yang memperbaiki file CD yang formatnya tidak lengkap. Karena

sebelumnya sudah tertera di peraturan pengumuman tentang ketentuan formatnya.

Repsoitory STIPAP merupakan perpustakaan dalam bentuk digital yang
menyimpan koleksi karya ilmiah seperti tugas akhir, jurnal penelitian dan ebook.
Dengan adanya repository ini bertujuan untuk melestarikan hasil karya mahasiswa
dan dosen agar dapat dipergunakan untuk kedepannya dan agar tidak terjadi

permasalahan dalam penyebaran informasi kedepannya.



68

C.Pembahasan

Pada bagian ini, peneliti akan menguraikan hasil penelitian mengenai
strategi pengelolaan repository perpustakaan sekolah tinggi ilmu pertanian dan
agrobisnis  perkebunan (STIPAP). Repository STIPAP dibangun untuk
melestarikan tugas akhir mahasiswa, jurnal penelitian dosen dan ebook. Dengan
adanya repository ini mempermudah mahasiswa stipap atau pengguna luar untuk
mencari dan menelusuri karya ilmiah mengenai pertanian dan perkebunan.
Dimana sebelum adanya repository stipap ini, mahasiswa mencari karya ilmiah ke
puslit karet dan ppks. Diharapkan adanya repository ini, mempermudah mereka
ketika membutuhkan karya ilmiah untuk pembelajaran dan penelitian.

1. Pengolahan Koleksi Repository Di Perpustakaan Sekolah Tinggi limu
Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP).

Dari hasil penelitian, penulis melihat bahwa pustakawan stipap berperan
aktif dalam mengelola repository. Dengan adanya repository, lebih mempermudah
pustakawan untuk mengelola koleksi karya ilmiah termasuk dalam pengolahan
koleksi. Berikut ini terdapat beberapa tiga tahap dalam pengolahan koleksi

repository stipap, yaitu:
a. Digitalisasi Bentuk Hardcopy

Pada tahap ini koleksi repository yang sebelumnya berbentuk hardcopy
harus didigitalisasi terlebih dahulu agar dapat diupload ke website repository.
Digitalisasi adalah suatu proses yang kompleks dan memiliki berbagai manfaat
yang dapat diwujudkan dari berbagi macam digitalisasi. Beberapa manfaat
mengapa institusi melakukan digitalisasi yaitu untuk meningkatkan akses secara
luas agar tidak terbatas pada kalangan tertentu saja. (Muhammad Teguh Dwi
Putranto, 2015).

Berdasarkan teori diatas, koleksi karya ilmiah mahasiswa STIPAP juga
didigitalisasi agar dapat meningkatkan akses secara luas tanpa terbatas dan juga

agar pengguna dapat mengaskses koleksi digital sehingga koleksi asli dari karya
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ilmiah tetap terjaga. Adapun koleksi karya ilmiah yang didigitalisasi adalah tugas

akhir dan jurnal penelitian.
b. Organizing

Kegiatan ini meliputi scanning, editing dan uploading. Scanning adalah
kegiatan menginventarisasi buku yang formatnya akan diubah kebentuk digital
untuk keperluan data. Hal ini untuk mengetahui data apa saja yang akan diunggah
dan mengetahui kondisi fisik setiap buku. (Muhammad Teguh Dwi Putranto,
2015). Editting ialah proses penyuntingan hasil scan dengan memperjelas tulisan
agar lebih mempermudah pengguna. Selanjutnya tahap Uploading ialah proses
memasukkan ke dalam metadata dengan mengisi nama, judul, abstrak dan

sebagainya.
c. Digitalisasi Bentuk Softcopy

Di tahap ini adalah kegiatan pengemasan. Pengemasan merupakan
pengemasan dokumen dalam bentuk CD serta data yang disimpan dalam server
komputer. (Muhammad Teguh Dwi Putranto, 2015)

Perpustakaan stipap menerima CD yang diserahkan oleh mahasiswa.
Kemudian dari CD tersebut data dicopy ke server komputer. Adapun format CD

tersebut, sebagai berikut:

1) Full Paper dalam format Ms. Word.
2) Full Paper dalam format PDF.
3) File terpisah dalam format PDF, yang terbagi atas:
a) Cover
b) Abstrak
c) Daftar Isi
d) Daftar Tabel
e) Daftar Gambar
f) Babl
g) Babll
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h) Bab Il

i) BabIV

j) BabV

k) Daftar Pustaka

[) Lampiran
4) Tugas akhir versi power point.
5) Tugas akhir versi jurnal.

6) CD dengan label nama, nim dan judul tugas akhir.

Berdasarkan hasil penelitian, prosedur penyerahan tugas akhir dalam
bentuk 1 cetak (hardcopy) dan CD (softcopy). Hardcopy adalah sebuah dokumen
yang jelas dilihat, dicetak diatas kertas berupa print out. Sedangkan softcopy
adalah dokumen yang berbentuk file data yang disimpan di data komputer, CD,
flasdisk, dll. Disini pustakawan juga harus punya keahlian dalam memeriksa
setiap isi file untuk menentukan sesuai atau tidaknya file untuk diupload. Dan
juga pekerjaan ini membutuhkan waktu yang lama apabila jumlah yang diupload
banyak.

Perpustakaan Ustman Bin Affan juga menerapkan prosedur yang sama
dengan perpustakaan STIPAP. Perpustakaan Ustman bin Affan menerima
hardcopy dan softcopy bentuk CD (Nurhasanah, 2017). Sedangkan perpustakaan
UIN SU hanya menerima file dalam bentuk CD (softcopy). Adapun tujuan dari
kegiatan ini untuk memudahkan pustakawan dalam mengupload tugas akhir ke
repository, karena pustakawan tidak perlu lagi melakukan digitalisasi dokumen.
(Darmayanti, 2019). Berbeda dengan perpustakaan UMA, mahasiswa nya
mengumpulkan softcopy dalam bentuk flasdiks. Mahasiswa dapat langsung
datang ke perpustakaan dan menyerahkan file ke pustakawan, selain itu

mahasiswa uma juga dapat melakukan upload secara mandiri.(Nona Aulia, 2020)

Repository stipap memiliki tiga konten yaitu tugas akhir mahasiswa, jurnal
penelitian, dan e-book. Menurut Hasugian, Repository di perguruan tinggi

mempunyai berbagai bahan yang mencerminkan hak kekayaaan intelektual setiap
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perguruan tinggi seperti artikel jurnal yang ditulis oleh dosen dan mahasiswa,
skripsi, tesis, disertasi, makalah, serta hasil penelitian.(Jonner Hasugian, 2012)

Adapun konten repository Stipap, sebagai berikut:
a. Tugas Akhir Mahasiswa

Tugas akhir mahasiswa adalah karya ilmiah berupa penelitian yang
disusun oleh mahasiswa sebagai permasalahan yang dibimbing oleh dosen sebagai
syarat kelulusan. Biasanya yang dikenal dengan skripsi, namun di perpustakaan
stipap disebut dengan tugas akhir. Setiap mahasiswa wajib menyerahkan tugas

akhir ke prepustakaan agar dapat terdata di repository stipap.
b. Jurnal Penelitian

Jurnal merupakan salah satu bagian penting di perpustakaan, hal ini
dikarenakan pemanfaatan jurnal sangat mendukung dalam aktivitas pengguna
untuk mencari informasi yang diperlukan dan jurnal diaplikasikan untuk

memperkaya literatur perpustakaan. (Jamaluddin, 2015)

Jurnal memiliki peran sangat penting dalam mendukung aktivitas belajar
mahasiswa, salah satunya dalam resensi jurnal dan sebagai penelitian terdahulu.
Dengan memanfaatkan internet dalam menelusuri jurnal, mahasiswa lebih mudah

dalam menelusuri informasi yang dibutuhkan.
c. E-Book

Menurut Sulistyo Basuki, mengemukakan buku elektornik disebut
electronic book yang biasa disingkat e-book adalah buku cetak tradisional versi
digital yang telah dirancang melalui komputer atau dengan alat baca elektornik
yang dapat dibaca.(Cut Sarah, 2018)

E-book sering digunakan sebagai bahan referensi dalam belajar. Salah satu
search engine yang digunakan mencari e-book adalah google dan juga melalui

opac perpustakaan.
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Berdasarkan teori diatas, repository stipap menyimpan konten tugas akhir
mahasiswa, jurnal penelitian, dan e-book. Untuk jumlah tugas akhir terdapat 2.873
judul, jurnal penelitian yang berjumlah 57 judul, dan e-book terdapat 53 judul.
Untuk tugas akhir mahasiswa sejak tahun 2005, belum semua dokumen tugas
akhir diupload ke repository stipap. Menurut peneliti, jumlah jurnal dan e-book
lebih baik dimaksimalkan lagi. Karena jurnal dan e-book sangat diperlukan bagi
mahasiswa untuk pembelajaran sebagai bahan referensi dan juga sebagai bahan

penelitian terdahulu.

Dalam prosedur penyerahan karya ilmiah (tugas akhir), terdapar SOP
(Standard Operational Prosedure). SOP atau Standard Operational Prosedure
adalah sebuah pedoman yang berisikan prosedur operational standar yang
diterapkan di suatu organisasi yang dapat menentukan suatu keputusan maupun
tindakan, karena SOP menentukan suatu target dapat dicapai secara efektif,

efesien, dan ekonomis. (Rudi M. Tambunan, 2013)

Berdasarkan hasil penelitian, perpustakaan stipap juga memiliki SOP
dalam prosedur penyerahan karya ilmiah. Pihak perpustakaan membuat
pengumuman mengenai prosedur penyerahan. Dalam pengumuman sebagai Syarat
dapat mengikuti wisuda, sebelum menyerahkan tugas akhir mahasiswa harus
mengisi form formulir, melampirkan format di dalam softcopy (CD) sesuai

peraturan, menyerahkan 1 eksempalr hardcopy ke administrasi perpustakaan.

Menurut peneliti, dengan adanya pengumuman tersebut sudah jelas
mengenai hal yang perlu dipersiapkan dalam menyerahkan tugas akhir. Jadi
apabila ada mahasiswa yang tidak menyerahkan sesuai format, maka akan
dikembalikan kepada mahasiswa yang bersangkutan. Karena masih ada beberapa
kesalahan format dalam penyerahan softcopy tugas akhir. Dengan adanya
pengumuman yang jelas, diharapkan tidak ada lagi kesalahan dalam formatnya

dan tentu akan mempermudah kerja pustakawan.

Ada beberapa prosedur dalam penyerahan tugas akhir ke administrasi

perpustakaan, yakni: 1) Mengisi form formulir penyerahan tugas akhir mahasiswa,
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2) Menyerahkan softcopy (CD) ke pihak administrasi perpustakaan, 3)
Pustakawan melakukan pemeriksaan file dokumen untuk memastikan
kelengkapan isi format, 4) File yang tidak sesuai akan dikembalikan kepada

mahasiswa untuk diperbaiki, 5) Upload dokumen ke website.

Prosedur penyerahan tugas akhir di perpustakaan stipap sama dengan
perpustakaan ustman bin affan. Menurut Nurhasanah dalam skripsi yang berjudul
Pengelolaan Institutional Repository Di Perpustakaan Ustman Bin Affan
Universitas Muslim Indonesia, Skripsi atau karya ilmiah diserahkan dalam bentuk
hardcopy dan softcopy (CD) ke administrasi perpustakaan. Hal ini dilakukan agar
pustakawan dapat memastikan kesamaan dokumen softcopy dan hardcopy, agar
dapat diunggah ke website repository.(Nurhasanah, 2017). Berbeda dengan
perpustakaan UIN SU vyang tidak mengumpulkan hardcopy, hanya
mengumpulkan dalam bentuk softcopy. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
kerja pustakawan untuk mengupload dokumen, karena yang awalnya hanya
mengumpulkan hardcopy. Yang sebelumnya pustakawan harus mendigitalisasi
terlebih dahulu dokumen hardcopy dan melihat tempat penyimpanan yang
semakin sedikit. Melihat hal itu, pihak perpustakaan berinisiatif bagi civitas

akademika hanya mengumpulkan dalam bentuk softcopy.(Darmayanti, 2019)

Menurut peneliti, dalam prosedur penyerahan karya ilmiah di perpustakaan
stipap, lebih baik mahasiswa mengumpulkan dalam via gmail atau file dalam
flasdiks. Dengan pengumpulan melalui gmail atau langsung dalam file flasdiks,
tentu akan lebih menghemat tempat penyimpanan CD yang semakin banyak
jumlahnya. Karena file CD tidak akan terpakai lagi jika sudah dicopy ke
perangkat komputer. Tentu dengan cara ini akan lebih menghemat tempat

penyimpanan.

Adapun beberapa langkah dalam upload dokumen ke website repository

stipap, yakni: 1) Membuka situs www.repository.stipap.ac.id dengan mengisi

username dan password, 2) Masuk ke laman dashboard, 3) Pilih menu tambah

tugas akhir, 4) Mengisi metadata seperti No. Induk, Nama lengkap, Judul, Tahun,
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Abstrak, dan Upload file, 5) Klik Simpan. Setelah terdata, otomatis pengguna
dapat mengakses tugas akhir tersebut. Bagi mahasiswa dalam dapat mengakses
Abstrak, Bab I, Bab IlI, dan Bab Ill. Sedangkan pengguna luar hanya dapat
mengakses Abstrak. Bagi pengguna yang ingin akses secara full teks, dapat datang

langsung ke perpustakaan.

Perpustakaan stipap belum menerapkan sistem upload mandiri. Ada
perpustakaan yang sudah menerapkan sistem upload mandiri, yakni Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Menurut Ida Nor’aini Hadna yang berjudul
Peran Perpustakaan Dalam mengembangkan Institutional Repository Di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, pihak perpustakaannnya membuat sistem upload
mandiri tugas akhir. Sistem ini diberlakukan sejak tahun 2014. Sistem ini
diberlakukan karena melihat penumpukan tugas akhir mahasiswa saat akan
mendata wisuda. Maka dari sinilah pihak perpustakaan uin sunan Kkalijaga
berinisiatif untuk memberlakukan peraturan bagi mahasiswa D3, S1, serta
pascasarjana untuk melakukan upload tugas akhir secara mandiri di server
perpustakaan.(Ida Nor’aini Hadna, 2014). Selain itu perpustakaan universitas
medan area ,menurut Nona Aulia dalam tugas akhir berjudul Pengelolaan
Institutional Repository Di Perpustakaan Universitas Medan Area, bahwa bagi
mahasiswa yang akan menyerahkan tugas akhir dapat datang langsung ke
perpustakaan agar diupload oleh pustakawan. Selain itu, mahasiswa juga dapat

melakukan upload secara mandiri ke website perpustakaan. (Nona Aulia, 2020)

Menurut peneliti, dalam sistem upload mandiri lebih meringankan tugas
pustakawan. Namun, kendalanya dalam sistem upload mandiri belum semua
memahaminya. Yang dikhawatirkan ada beberapa file yang nantinya tidak sesuai
dengan peraturan sama yang diupload ke website. Sarannya agar sistem upload

repository tetap dilakukan oleh pustakawannya.

Selanjutnya ada beberapa tahap dalam pengolahan koleksi repository

bentuk cetak (hardcopy), sebagai berikut:

a. Inventarisasi Koleksi
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Inventarisasi adalah pekerjaan atau kegiatan utama yang harus dilakukan
pustakawan ketika ada koleksi pertama kali tiba di perpustakaan. Kegiatan ini
berupa pemeriksaan koleksi, pemberian stempel sepeti asal buku, nomor induk

buku, tanggal terima, dan lain-lain, atau biasa disebut cap registrasi.
b. Pemberian Nomor Klasifikasi

Dalam kegiatan merupakan menggolongkan dan mengelompokkan buku
berdasarkan subjek atau isi suatu buku dengan menggunakan DDC (Dewey
Decimal Classification). Langkah ini dilakukan agar dapat mempermudah

pencarian atau menempatkan kembali koleksi di rak.
c. Shelving

Langkah terakhir ini merupakan penempatan koleksi di rak. Dalam
penyusunan nya disini berdasarkan urutan nomor klasifikasi 000 sampai 900.
Apabila memiliki koleksi dengan nomor klasifikasi yang sama, maka

penyusunannya berdasarkan nama abjad.(Andi Prastowo, 2012)

Setiap bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan, pastinya harus
melewati tahap pengolahan terlebih dahulu. Berdasarkan teori diatas perpustakaan
stipap melakukan pengolahan koleksi baru datang ke perpustakaan, termasuk
untuk tugas akhir hardcopy. Pustakawan melakukan inventarisasi koleksi,
pemberian nomor klasifikasi dan shelving (penyusunan koleksi di rak). Menurut
peneliti, kegiatan ini dilakukan agar mempermudah pengguna dalam menelusuri
koleksi. Karena jika tidak diinventarisasi dan diberi nomor, akan lebih sulit dalam
menemukan koleksi. Dan mengingat repository stipap yang tidak menerapkan
sistem open access (tidak full teks), tentu pengguna dapat langsung datang ke

perpustakaan untuk mencari koleksi.

2. Strategi Pustakawan Dalam Pengelolaan Repository Sekolah Tinggi
Ilmu Pertanian dan Agrobisnis Perkebunan (STIPAP)

Strategi sangat dibutuhkan untuk mengatur suatu organisasi agar berjalan

sesuai rencana berdasarkan visi dan misi yang telah ditetapkan. Strategi adalah
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suatu sasaran dan tujuan sebuah organisasi dalam menyusun kebijakan,
memotivasi anggota serta mengakolasikan sumber daya supaya strategi yang
ditetapkan dapat berjalan dengan lancar.(Dr Taufiqurrahman, S.Sos., 2016)

Berdasarkan teori, perpustakaan stipap memiliki strategi dalam mengelola
repository. Hal ini dilakukan agar pustakawan dapat menyusun strategi agar
koleksi karya ilmiah dapat dimanfaatkan untuk kedepannya. Karena karya ilmiah
merupakan aset yang berharga bagi setiap perguruan tinggi dan patut untuk
dilestarikan. Berikut ini strategi yang dilakukan pustakawan dalam pengelolaan

repository stipap, sebagai berikut:
a. SDM (Sumber Daya Manusia)

Berdasarkan kompetesi dan kualifikasi, menjadi seorang pustakawan ada
beberapa tugas, yakni 1) Pengadaan bahan pustaka, kegiatan ini dapat dilakukan
dengan membeli buku, tukar menukar, sumbangan dan hadiah. Dalam proses
pengadaan dibutuhkan perencanaan (planning) seperti anggaran, jenis
koleksi,tahap dalam pengadaan. 2) Pengolahan Bahan Pustaka, dalam kegiatan ini
pustakawan bertanggung jawab penuh. Kegiatan ini berupa pencatatan,
katalogisasi, pemberian nomor klasifikasi, pemberian label, penjajaran, preservasi
dan konservasi. 3) Pemberdayaan bahan informasi, bahan informasi di
perpustakaan harus diperdayakan agar dapat memberikan manfaat bagi pengguna.
Kegiatan ini meliputi menyediakan jasa informasi, pelayanan sirkulasi, layanan
referensi, tempat membaca nyaman, penelusuran secara literatur, menyediakan

pelayanan fotokopi, dan pelayanan internet.(Andi Prastowo, 2012)

Berdasarkan teori diatas, dalam pengelolaan repository dilakukan langsung
oleh pustakawan stipap termasuk dalam pengelolaan koleksi digital meliputi
penyerahan, upload dokumen, pengelolaan, dan penyusunan koleksi cetak di rak.
Selain mengelola koleksi baik digital maupun cetak, pustakawan juga melakukan
strategi pengelolaan seperti kegiatan promosi repository berupa melakukan
sosialisasi kepada mahasiswa baru. Sosialisasi adalah kegiatan memperkenalkan

suatu sistem pada seseorang dan bagaimana seseorang menanggapi reaksinya.
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Dalam bersosialisasi ditentukan lingkungan sosial, budaya, ekonomi dimana
setiap individu berada. (Sutaryo, 2004). Menurut peneliti, kegiatan sosialisasi ini
dilakukan agar mahasiswa baru lebih mengenal repository terutama konten dan
manfaat konten tersebut dalam mendukung pembelajaran dan penelitian. Saran
penulis untuk promosinya selain diperkenalkan pada mahasiswa baru, dapat juga
dari media sosial seperti ig dan fb. Karena dari yang penulis amati, dari media
sosial lebih promosi ke perpustakaan. Dengan ini kedepannya bisa
mempromosikan repository agar pengguna lebih mengenal repository stipap dan

tertarik untuk mengunjungi laman website repository stipap.
b. Teknologi Informasi

Menurut Chartrand dan Morent, Teknologi informasi adalah kegaiatan
mengumpulkan, menyimpan, menyebarluaskan dan memanfaatkan informasi.
(Setiawan, 2019). Teknologi informasi sangat berperan penting dalam
perpustakaan karena dijadikan sebagai tolak ukur kemajuan dan modernisasi dari
perpustakaan. Selama ini kita ketahui dalam pengelolaan administrasi
perpustakaan seperti pengadaan, pengolahan koleksi bahan pustaka, sirkulasi, dan
penelusuran itu semua masih secara manual. Namun dengan teknologi informasi
yang semakin maju, sistem pengelolaan administrasi perpustakaan dikelola
dengan kegiatan automasi atau komputerisasi perpustakaan. (Dwi Novita
Ernaningsih, 2009)

Dari teori diatas, pihak perpustakaan stipap menggunakan teknologi
informasi dalam mengelola repository. Pustakawan stipap menggunakan
perangkat keras (hardware) komputer untuk menyimpan data-data tugas akhir
atau karya ilmiah ke perangkat komputer. Dengan komputer yang menjalankan,
dibantu dengan perangkat lunak (software) yang dibuat oleh developer web dari

luar.

Repository stipap dapat diakses melalui windows dan smartphone.
Mahasiswa stipap dapat mengakses Abstrak, Bab I, Bab Il, Bab Ill, Daftar

Pustaka. Untuk pengguna luar hanya dapat mengakses abstrak saja. Repository
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stipap tidak menerapkan sistem open access seperti kampus lainnya. Open Access
adalah sebuah fenomena yang berhubungan dengan perkembangan teknologi
digital dan sistem akses artikel ilmiah bentuk digital. Open Access sebagai sistem
basis digital yang menyimpan data informasi bentuk digital yang dapat diakses
secara langsung oleh pengguna secara full teks dan per-review. (Arina Faila
Saufa, 2018)

Perpustakaan stipap tidak menerapkan sistem open access, hal ini
dikarenakan untuk menghindari adanya tindakan plagiarisme. Pengguna dapat
datang langsung ke perpustakaan untuk mengakses secara full teks pada koleksi
cetak. Menurut peneliti, dengan tidak menerapkan open access akan lebih
mengurangi resiko plagiat dan tentu akan lebih menguntungkan penulis karena

karyanya akan terjamin keasliannya.
c. Preservasi Digital

Preservasi digital adalah pelestarian koleksi bahan pustaka berbentuk
digital. Pelestarian terhadap koleksi karya ilmiah merupakan kegiatan pelestarian
karya ilmiah sebagai penghargaan dan menghormati hak cipta yang dilakukan
secara rutin agar tetap terjaga. Selain itu juga sebagai Hak Kekayaan Intelektual.
HKI (Hak Kekayaan Intelektual) adalah hak istimewa yang diberikan kepada
setiap orang atau sejumlah kelompok terhadap karyanya. (Furika, 2018)

Berdasarkan teori diatas, pustakawan melakukan preservasi digital
terhadap setiap konten koleksi karya ilmiah. Dalam kegiatan pelestarian koleksi
repository digital, pustakawan menyediakan hardiks backup untuk menyimpan
agar koleksi tidak hilang. Kegiatan ini bertujuan agar mengurangi tempat
penyimpanan CD yang semakin banyak. Dan untuk kedepannya pihak
perpustakaan akan menyediakan komputer khusus repository di ruangaan layanan
referensi. Di komputer khusus akan tersedia koleksi karya ilmiah dari alumni

pertama sampai sekarang.

Menurut peneliti, kegiatan preservasi digital sangat penting dilakukan agar

koleksi tetap terjaga dan tidak hilang. Dengan menyediakan hardiks backup dan
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komputer khusus repository, kedepannya tidak akan dikhawatirkan jika koleksi itu
hilang. Kegiatan preservasi merupakan kegiatan wajib dilakukan oleh setiap
perpustakaan supaya koleksi cetak maupun digital tetap dapat digunakan untuk

kedepannya.

3. Kendala Dalam Pengelolaan Repository STIPAP dan Upaya

Mengatasinya.

Dalam pengelolaan repository tidak selalu berjalan lancar. Terkadang juga
ada kendala yang dihadapi pustakawan. Adapun beberapa kendala yang dihadapi

pustakawan stipap, yakni:
a. SDM (Sumber Daya Manusia)

SDM memiliki peran penting dalam pengelolaan perpustakaan disetiap
bidangnya termasuk pengelolaan repository. SDM berperan dalam proses
penerimaan, pengolahan koleksi, dan upload dokumen. Semua sdm
diperpustakaan stipap terlibat dalam pengelolaan repository. Karena melihat
jumlah pustakawan yang sedikit dan setiap sdm tidak hanya fokus pada bidangnya

tertentu.

Dengan ini, dapat menempatkan pustakawan khusus dalam pengelolaan
repository stipap. Data bulan juli tahun 2017, ada sekitar 416 tugas akhir yang
sudah diupload, 160 tugas akhir mahasiswa yang siap untuk diupload, 223 tugas
akhir yang masih diproses ke softcopy, dan tugas akhir yang belum diproses
dalam bentuk hardcopy ada 223 tugas akhir. Adanya pustakawan khusus dalam
pengelolaan repository, tentu akan mempermudah dalam mengatasi kendala tugas

akhir yang banyak belum diupload sejak tahun 2005.
b. Jaringan Internet

Selain dalam proses upload, terkadang sistem menjadi bermasalah yang
menyebabkan proses upload koleksi yang dilakukan pustakawan menjadi tertunda

dan pengguna pun susah dalam mengakses repository. Dalam mengatasi kendala
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tersebut, dapat dilakukan dengan menstabilkan jaringan internet agar sistem
berjalan lancar dan akan mudah dalam mengakses repository.

c. Penerimaan File

Sebelum mahasiswa mengumpulkan file karya ilmiah, terlebih dahulu
sudah dibuat pengumuman oleh pihak perpustakaan mengenai prosedur
pengumpulan dan format file yang diserahkan. Dalam penerimaan file, ada
kendala seperti format file yang dikumpulkan tidak lengkap dan bahkan ada yang
kosong. Sehingga proses upload yang dilakukan pustakawan menjadi tertunda.
Dalam mengatasi masalah ini, pustakawan tidak melakukan digitalisasi dokumen.
Pustakawan mengembalikan file konten mahasiswa yang tidak lengkap itu dan

diperbaiki kembali.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di perpustakaan sekolah tinggi ilmu pertanian

dan agrobisnis perkebunan (stipap), maka peneliti dapat menetapkan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dalam pengelolaan repository, ada beberapa langkah yaitu pertama,
menyediakan perangkat komputer untuk menjalankan sistem aplikasi.
Kedua, sumber daya manusia yang mengelola dan menjalankan sistem
repository.

Adapun jenis konten yang terdapat di website repository STIPAP adalah
Tugas Akhir, Jurnal Penenlitian, dan E-Book.

Perpustakaan STIPAP menerima tugas akhir dalam bentuk softcopy
(bentuk CD) dan 1 eksemplar hardcopy. Dalam pengolahan koleksi digital
(Softcopy) ada tiga tahap yaitu pertama pra digitalisasi bentuk hardcopy,
kedua pengorganisasian (organizing) kegiatannya scanning, editing,
uploading, yang ketiga pra digitalisasi bentuk softcopy. Sedangkan untuk
koleksi cetak (Hardcopy) ada beberapa tahap yang dilakukan vyaitu,
inventarisasi dengan melakukan pemeriksaan koleksi, memberikan nomor
panggil, memberikan stempel, dan menyusun koleksi di lemari arsip.
Proses penerimaan, pengolahan koleksi, dan sistem upload karya ilmiah ke
website repository dilakukan langsung oleh pustakawan stipap.

Repository stipap tidak menerapkan akses terbuka atau sistem open access.
Jika pengguna membutuhkan full teks, pengguna dapat datang langsung ke
perpustakaan dengan menelusuri koleksi cetak (Hardcopy).

Dalam strategi pengelolaan repository, pustakawan melakukan sosialisasi
kepada mahasiswa baru dalam pengenalan perpustakaan. Di pengenalan
perpustakaan inilah juga memperkenalkan repository stipap termasuk

konten dan manfaatnya. Selain itu juga adanya teknologi dalam
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menjalankan repository agar dapat diakses oleh pengguna yang
membutuhkan karya ilniah untuk pembelajaran dan penelitian. Selain itu,
preservasi atau pelestarian digital juga perlu dilakukan agar koleksi tetap
terjaga dan dapat digunakan untuk kedepannya.

7. Adapun kendala yang dihadapi dalam pengelolaan repository adalah
Jaringan internet, Sumber Daya Manusia yang terbatas, dan file karya

ilmiah yang tidak lengkap.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang berhubungan dengan strategi
pengelolaan repository di perpustakaan sekolah tinggi ilmu pertanian dan

agrobisnis perkebunan (stipap), maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Menempatkan pustakawan khusus dalam pengelolaan repository agar
dapat berjalan lancar dalam mengatasi kendala seperti data yang banyak
belum terupload, serta membantu dalam proses penerimaan, pengolahan
dan proses upload, agar setiap pustakawan dapat fokus ke pekerjaan
masing-masing.

2. Lebih memaksimalkan jumlah koleksi jurnal penelitian dan koleksi ebook
di website repository. Dimana jumlah koleksi per bulan maret 2021
terdapat 57 jurnal penelitian dan 53 e-book.

3. Selain pustakawan melakukan sosialisasi terhadap mahasiswa baru
mengenai pengenalan perpustakaan termasuk pengenalan repository.
Pustakawan dapat lebih mengenalkan repository melalui media sosial
seperti facebook dan instagram. Dengan ini pengguna akan lebih mengenal
konten repository stipap yang memberikan manfaat terutama untuk karya
ilmiah dibidang pertanian dan perkebunan.

4. Dalam pengumpulan tugas akhir atau karya ilmiah dapat menggunakan
flasdiks dan kirim via gmail. Karena melihat jumlah CD yang semakin

banyak. CD yang sudah dicopy ke perangkat komputer tidak digunakan
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lagi. Dengan pengumpulan flasdisk dan kirim via gmail akan lebih
mengehemat tempat penyimpanan.

Dengan kedepannya menyediakan komputer khusus repository di ruangan
layanan referensi, mahasiswa akan mudah dalam mencari karya ilmiah
secara full teks. Dan di komputer khusus repository ini akan menyediakan

koleksi alumni pertama sampai sekarang.
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Lampiran 1. Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

No.

Hari/ Tanggal

Kegiatan

Senin/ 28 September 2020

Sekitar pukul 09.00 wib saya berkunjung ke
perpustakaan sekolah tinggi ilmu pertanian dan
agrobisnis  perkebunan (stipap). Saat itu
suasana perpustakaan yang sunyi dikarenakan
pandemi covid 19. Saat itu, saya bertemu
langsung dengan kepala perpustakaan stipap
dengan bermaksud untuk lebih dahulu
menghantarkan surat izin penelitian saya.
Setelah itu saya mendapatkan izin untuk
melaksanakan penelitian ketika telah disetujui

oleh kepala kampus stipap.

Senin/ 05 Oktober 2020

Pada pukul 10.00 wib, saya melaksanakan
wawancara pertama saya dengan bapak kepala
perpustakaan stipap, Bapak Sunyianto, S. Sos.,
M. LKom. Saya melakukan wawancara di
perpustakaan stipap sekitar kurang 1 jam
berhubungan dengan penelitian saya mengenai
strategi  pengelolaan  repository.  Saya
menggunakan hp untuk merekam dan buku

sebagai catatan.

Rabu/ 18 November 2020

Sekitar pukul 09.00 wib, saya melakukan
wawancara kedua dengan di ruang layanan
umum perpustakaan stipap dengan staf
pustakawan stipap, Ibu Friska Anggraini, s.
Sos.,, M.Pd. Saya melakukan wawancara
sekitar kurang 1 jam. Dengan melakukan

wawancara penelitian saya yang berhubungan




dengan strategi pengelolaan repository.

Selasa/ 15 Desember 2020

Sekitar pukul 11.00 wib, saya melakukan
observasi secara langsung untuk melihat
bagaimana strategi pengelolaan repository
stipap. Disini saya melihat langsung kumpulan
koleksi tugas akhir mahasiswa bentuk CD
(softcopy) yang disusun di rak dan tugas akhir
mahasiswa bentuk cetak (hardcopy) yang
disusun didalam lemari arsip. Kemudian saya
melihat pengumuman prosedur pengumpulan
tugas akhir mahasiswa, formulir penyerahan
koleksi bentuk CD dan cetak.

Rabu/ 16 Desember 2020

Pukul 10.30 wib, saya melakukan wawancara
lagi karena ada beberapa data yang kurang.
Selain itu, saya mengamati secara langsung
proses upload tugas akhir mahasiswa yang
dicopy dari CD. Isi file CD tersebut diperiksa
dahulu untuk memastikan apakah format
filenya sudah lengkap. Jika format file sudah
lengkap, maka akan langsung diupload ke
website repository. Saya mengamati langsung
proses upload file tugas akhir yang dilakukan
langsung oleh ibu friska. Dalam mengupload
filenya dilakukan langsung oleh pustakawan
stipap.




Lampiran 2. Wawancara

WAWANCARA
Nama : Sunyianto, S.Sos., M.I.Kom.
Jabatan : Kepala Perpustakaan STIPAP
Tempat : Perpustakaan STIPAP

Hari/ Tanggal : Senin, 05 Oktober 2020

Pukul : 10.00 WIB s/d Selesai

Pertanyaan

1. Apa saja konten repository yang terdapat di repository stipap?
Jawab:
“Di dalam repository STIPAP terdapat tiga konten, ada tugas akhir, jurnal
penelitian dan ebook.”

2. Bagaimana proses pengolahan koleksi repository baik yang digital maupun
cetak yang dilakukan oleh pustakawan stipap?
Jawab:
“Untuk pengolahan koleksi yang berbentuk digital ada tiga tahap, pertama
pra digitalisasi bentuk hardcopy, kedua pengorganisasian (organizing)
kegiatannya scanning, editing, uploading, yang ketiga pra digitalisasi bentuk
softcopy. Dan untuk koleksi cetak kami menempatkannya di lemari arsip yang
disusun berdasarkan stambuk, tingkatan mahasiswa atau tahun dari
mahasiswa yang disusun berdasarkan nomor klasifikasi, nama pengarang dan
judul. Dan untuk koleksi yang elektronik disimpan di dalam bentuk CD yang
disusun di kotak tersendiri, kemudian di upload ke dalam website repository
oleh pustakawan”.

3. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan repository di perpustakaan stipap?

Jawab:



“Semua pustakawan dan karyawan di perpustakaan STIPAP terlibat dalam
pengelolaan repository, karena SDM sedikit semua kita libatkan. Mulai dari
proses penyerahan, pengelolaan, uploadnya, dan penyusunan nya semua kita
libatkan disitu. Disini semuanya terlibat dalam apapun kegiatannya.”

. Siapa saja yang dapat menggunakan koleksi repository stipap, apakah semua
pengguna dapat mengakses repository stipap?

Jawab:

“Semua dapat menggunakan atau mengakses repository STIPAP, tetapi
dibatasi, kalau mahasiswa dalam sudah diberikan id passwordnya masing-
masing. Kalau untuk pengguna luar hanya bisa mengakses abstrak saja.
Untuk mahasiswa dalam dapat mengakses Bab I, Bab |1, Bab I1l. Kalau ingin
Bab IV dan V, mahasiswa harus log in terlebih dahulu. Semua dapat
menggunakan atau mengakses repository STIPAP, tetapi dibatasi, kalau
mahasiswa dalam sudah diberikan id passwordnya masing-masing. Kalau
untuk pengguna luar hanya bisa mengakses abstrak saja. Untuk mahasiswa
dalam dapat mengakses Bab I, Bab Il, Bab Ill. Kalau ingin Bab IV dan V,
mahasiswa harus log in terlebih dahulu.””

Bagaimana prosedur pengumpulan karya ilmiah yang dihasilkan oleh civitas
akademika stipap?

Jawab:

“Mahasiswa mengumpulkan tugas akhir dalam bentuk CD (softcopy) dan
tugas akhir cetak (hardcopy). Tugas akhir yang dikumpulkan sesuai dengan
format file yang sudah tertera di pengumuman.”

Dalam pengelolaan repository stipap, apakah ada kendala yang dihadapi, lalu
upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi permasalahn tersebut?

Jawab:

“Kendalanya itu terkadang di sistemnya, jaringannya yang terkadang tidak
bagus. serta jumlah sdm yang terbatas. Dan ada beberapa CD yang
dikumpulkan oleh mahasiswa tidak sesuai dengan kontennya. Ada beberapa
bagian isi CD yang hilang dan bahkan ada yang isinya kosong. Untuk

mengatasinya dengan menstabilkan jaringan internet dan sistemnya agar



lebih lancar dalam mengupload koleksi, dan juga akan menempatkan

pustakawan khusus dalam pengelolaan repository.”

WAWANCARA
Nama : Friska Anggaraini, S.Sos., M.Pd.
Jabatan : Staf Pustakawan STIPAP
Tempat : Perpustakaan STIPAP

Hari/ Tanggal : Rabu, 18 November 2020

Pukul : 09.00 WIB s/d Selesai

Pertanyaan

1. Apa saja konten repository yang terdapat di repository stipap?
Jawab:
“Konten yang terdapat di repository stipap ada tugas akhir mahasiwa,
Jjurnal penelitian dan ebook.”

2. Bagaimana proses pengolahan koleksi repository baik bentuk digital
maupun cetak yang dilakukan oleh pustakawan stipap?
Jawab:
“Kalau untuk repository yang diupload di dalam sistem aplikasi atau
software itu, kita ambil dari CD mahasiswa yang diserahkan. Setelah itu
datanya diambil dari CD tersebut kemudian di copy, lalu tinggal proses
upload ke sistem repository stipap. Untuk koleksi hardcopy nya disimpan
dan disusun di lemari arsip berdasarkan nomor klasifikasi, pengarang dan
judul tugas akhir.”

3. Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan repository di perpustakaan
stipap?
Jawab:



“Dalam pengelolaan repository semua terlibat baik itu dalam
penerimaan, pengolahan koleksi, upload, dan penyusunan koleksi di rak.”
. Siapa saja yang dapat menggunakan koleksi repository stipap, apakah
semua pengguna dapat mengakses repository stipap?

Jawab:

“Semua pengguna dapat menggunakan repository stipap. Di website itu
kita kunci di Bab 1V dan Bab V, untuk di abstrak, Bab I, Bab Il, Bab Il itu
bisa dibuka kecuali Bab 1V dan Bab V sama Full paper itu kita kunci.
Sebenarnya peraturan di setiap perpustakaan berbeda-beda, mungkin di
perpustakaan uin, usu itu open access, semua bisa di download. Tapi
disini ada dasar pertimbangan dari akademik dan dari ketua juga
melarang karena itu resiko plagiatnya tinggi, karena itulah Bab IV dan
Bab V nya di kunci. Disini repository nya tidak menerapkan open access.”
Bagaimana prosedur pengumpulan karya ilmiah yang dihasilkan oleh
civitas akademika stipap?

Jawab:

“Mahasiswa menyerahkan hardcopy dan softcopy dalam bentuk CD,
dalam bentuk CD ini sebelum mereka serahkan kami ada membuat
pengumuman. Pengumuman ini berisikan apa yang dilakukan oleh calon
alumni ini dalam menyelesaikan bebas-bebas tanggungannya, salah
satunya tadi penyerahan TA (Tugas Akhir). Di dalam pengumuman itu
sudah dibuat TA (Tugas Akhir) nya dalam bentuk penyerahan CD dari
Bab I, Bab Il, Bab Ill, Bab 1V dan Bab V. Sebelum itu mahasiswa mengisi
form formulir penyerahan TA (Tugas Akhir).”

Dalam pengelolaan repository stipap, ada pelestarian koleksi digital agar
koleksi tetap terjaga. Bagaimana pelestarian digital yang dilakukan
pustakawan stipap?

Jawab:

“Untuk pelestarian koleksi itu kita menyediakan hardiks eksternal. Dari
CD yang sudah diberikan oleh mahasiswa ke perpustakaan kita copy ke

hardisk ekternal, dan itulah yang menjadi bank datanya. Setelah itu, data



dari hardisk eksternal kita masukkan ke komputer khusus repository.
Namun ini untuk rencana kedepannya. Jadi nanti disini kita akan buat
komputer khusus repository yang letaknya nanti di ruangan referensi yang
khusus untuk tugas akhir dari alumni pertama sampai alumni terakhir.
Jadi bagi mahasiswa yang ingin mendownload langsung pun bisa dari
sini. Itu untuk rencana kami kedepannya, belum terealisasi. Hal ini
bertujuan untuk mengurangi penyimpanan CD yang semakin lama tentu
akan bertambah, CD akhirnya tidak terpakai dikarena sudah kita copy ke
hardisk eksternal. Jadi nanti itu kedepannya CD nya dimusnahkan, dan
kita copy saja ke hardisk eksternal sama di komputer.”

Dalam pengelolaan repository stipap, apakah ada kendala yang dihadapi,
lalu solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?

Jawab:

“Dalam menyerahkan file softcopy dalam bentuk CD, terkadang ada
beberapa mahasiswa yang mengumpulkan CD itu yang formatnya tidak
lengkap. Ada bagian filenya yang hilang, dan upload file nya ditunda
karena filenya tidak lengkap. Lalu ketika menyerahkan softcopy, mengenai
beberapa CD mahasiswa yang isi filenya hilang. Karena sebelum
mahasiswa menyerahkan tugas akhir itu, pihak perpustakaan sudah
membuat pengumuman. Di pengumuman itu sudah ada persyaratannya.
Jadi bagi mahasiswa yang tidak mengumpulkan sesuai peraturan yang
ditetapkan, maka file tersebut dikembalikan agar diperbaiki.”

Dalam pengelolaan repository stipap, perangkat keras (hardware) dan
perangkat lunak (software) apa yang digunakan?

Jawab:

“Untuk perangkat keras (hardware) yang digunakan komputer, dan untuk
perangkat lunak nya menggunakan sistem aplikasi developer web dari

luar yang bekerjasama untuk membangun repository.”



Lampiran 3
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2. MTS Muhammadiyah-19 Tanjung Pura
3. Madrasah Aliyah Negeri 2 Langkat
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